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ABSTRAK

Mas Ade Sinatra “Pemanfaatan Media Garis Bilangan Untuk Meningkatkan
Penguasaan Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Pada Kelas IV SD
Pancasila 45”.

Kata Kunci : Media Garis Bilangan, Bilangaan Bulat, Hasil Belajar

Pembelajaran yang perlu dikembangkan guru dan diminati siswa pada saat ini
adalah pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sehingga perlu diupayakan
suatu model pembelajaran inovatif yang dapat menumbuhkan daya nalar dan
kreativitas siswa serta pembelajaran yang menyenangkan. Untuk itu penulis
melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Pemanfaatan Media Garis
Bilangan untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Penjumlahan dan pengurangan
Bilangan Bulat pada Kelas IV SD Pancasila 45”

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana penerapan
media garis bilangan pada pembelajaran penjumlahan pengurangan bilangan bulat di
SD Pancasila 45. (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di SD Pancasila 45

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas model Kurt
Lewin, sebagaimana yang dikutip oleh Rido Kurnianto yang menyatakan bahwa
dalam model ini terdapat dua siklus, dan di setiap siklus terdiri dari empat langkah
pokok yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi (acting), (3) observasi (observing),
dan (4) refleksi (reflecting).

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penggunaan peraga garis
bilangan yang akan dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam pemecahan
masalah dan tidak membosankan serta hasilnya akan lebih terkesan pada diri
siswa.

Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, Siklus I dilaksanakan pada tanggal
15 juni 2012. Hasil analisis tes akhir siklus I nilai rata — rata kelas mencapai
65,9. Didapat 12 siswa (52,2%) belum tuntas dan 11 siswa (47,8%) sudah
tuntas. Kendala siswa yang belum tuntas adalah siswa kurang aktif bertanya dalam
serta kurang memperhatikan penjelasan guru. Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal
hasil tes akhir siklus II rata-ratanya adalah 8,00 terdapat 4 siswa (17,4%) belum
tuntas, 19 siswa (82,6%) tuntas. Karena nilai rata — rata kelas yang dicapai dan
ketuntasan belajar sudah melebihi tolok ukur yang ditentukan yaitu, nilai rata —
rata kelas 6,6 dan ketuntasan belajar 66% maka pelaksanaan siklus I dan siklus II
sudah cukup dan penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SD Pancasila 45 merupakan lembaga pendidikan yang hampir 57 tahun
berkecimpung di dunia pendidikan. Peneliti mencoba menelisik kegiatan
pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. Dari pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti di SD Pancasila 45 tersebut masih banyak guru yang menggunakan
metode kalsikal. Guru hanya mengacu pada buku pegangan yang sudah ada,
terkadang menggunakan lembar kerja siswa(LKS) untuk tambahan. Dalam proses
belajar-mengajar di kelas, guru menggunakan metode ceramah. Dalam
penyampaian materi guru yang lebih berperan akif, sedangkan siswa cukup
menjadi pendengar.

Lebih fokus lagi, peneliti melakukan pengamatan peserta didik terkait materi
pelajaran eksak. Dalam hal ini peneliti mengkaji, pemahaman peserta didik terkait
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Dari pengamatan tersebut, para siswa masih rendah tingkat pemahaman
dalam penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Mengingat pentingnya
penjumlahan dan pengurangan yang diaplikasikan langsung di kehidupan sehari—
hari maka perlu perhatian khusus dalam penguasaan penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat.



Menurut Ki Hajar dewantara, mendidik dalam arti yang sesungguhnya adalah
proses memanusiakan manusia (humanisasi), yakni pengangkatan manusia ke
taraf insani. Di dalam mendidik ada beberapa pembelajaran yang merupakan
komunikasi manusiawi yang otentik kepada manusia, untuk dimiliki, dilanjutkan
dan disempurnakan. Jadi, sesungguhnya pendidikan merupakan usaha keluar dari
kebodohan.

Dalam pendidikan terdapat proses pembelajaran, yang merupakan tugas
seorang pengajar. Sedangkan mengajar sendiri adalah menanamkan pengetahuan,
menyampaikan kebudayaan, serta suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik—baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga terjadi

! Pembelajaran dikatakan berhasil apabila anak—anak belajar

proses belajar.
sebagai akibat dari usaha itu. 2

Tuntutan dalam dunia pendidikan sudah banyak berubah. Paradigma lama
yaitu feacher center atau guru memberikan pengetahuan kepada siswa, sedang
siswa bersikap pasif. Hal ini nampaknya masih banyak diterapkan di ruang-ruang
kelas dengan alasan pembelajaran seperti ini merupakan cara pengajaran yang
praktis. Di samping itu, pengajaran seperti ini tidak memakan waktu yang banyak.
Dalam proses pembelajaran sering kali ditemui adanya kecenderungan siswa tidak

mau bertanya kepada guru, padahal mereka belum memahami materi yang telah

; S. Nasution, Didaktik; Azas ~Azas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. 4.
Ibid, hal 5



disampaikan. Masalah ini membuat guru kesulitan dalam memilih strategi yang
tepat untuk materi yang akan disampaikan kepada peserta didik.

Dalam proses pembelajaran guru hanya menyampaikan materi, setelah
menyampaikan materi guru menanyakan kepada siswa bagian mana yang belum
mereka mengerti. Pada kegiatan tersebut seringkali siswa hanya diam, setelah
guru memberikan soal latihan barulah guru mengerti bahwa sebenarnya ada
bagian dari materi yang telah disampaikan dan belum dimengerti oleh siswa.

Strategi yang sering digunakan guru untuk mengaktifkan siswa adalah
melibatkan siswa dalam pembelajaran di kelas. Guru mengajak siswa untuk maju
kedepan kelas mengerjakan soal yang sudah diberikan. Strategi ini tidak terlalu
efektif walaupun guru sudah berusaha mendorong siswa untuk berpartisipasi.
Kebanyakan siswa terpaku menjadi penonton sementara arena kelas dikuasai
hanya segelintir siswa yang sudah memahami materi pelajarannya. Bagi siswa
yang belum mengerti, mereka lebih cenderung untuk ramai atau bicara dengan
teman sebangkunya.

Dalam proses belajar-mengajar yang aktif, siswa lebih banyak berperan
dalam pelajaran. Siswa tidak diberi bahan ajar yang sudah pernah diberikan
sebelumnya atau sudah selesai untuk dihafal. Siswa diberi persoalan—persoalan
yang membutuhkan pencarian, pengamatan, percobaan, analisis, perbandingan,
penilaian, dan penyimpulan oleh para siswa sendiri. Dengan strategi yang

demikian siswa berperan aktif. Mereka menjadi subjek yang tidak hanya



berinteraksi dengan guru, melainkan dengan sumber-sumber lain termasuk
sesama siswa, dengan buku-buku atau media lain.?

Dalam pelaksanaan proses belajar-mengajar di kelas, sebaiknya guru tidak
hanya menggunakan satu pendekatan ataupun satu metode mengajar untuk
mengaktifkan siswa. Guru dapat menggunakan beberapa metode. Di samping
menggunakan metode dan pendekatan dalam proses belajar-mengajar diperlukan
alat untuk mengaktifkan siswa agar dapat memahami pokok materi yang
disampaikan oleh guru.

Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga
siswa mendapat kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini
siswa akan membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai
proses belajar dan mencintai satu sama lain.

Matematika adalah ilmu yang mempunyai objek berupa fakta, konsep, dan
operasi serta prinsip. Semua objek tersebut harus dipahami secara benar oleh
siswa, karena materi tertentu dalam matematika bisa merupakan prasyarat untuk
menguasai materi matematika yang lain. Untuk pelajaran yang lain seperti fisika,
keuangan dan lain-lain, matematika juga masih digunakan.

Bilangan bulat biasanya banyak digunakan dalam pengukuran-pengukuran
perhitungan keuangan dan kalkulator. Aplikasi bilangan bulat langsung dipakai

dalam kehidupan sehari-hari. Bilangan bulat juga merupakan pengetahuan

® Ibrahim, Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarts: Rineka Cipta, 2003), hal. 33.



prasyarat dalam perhitungan prosentase hitungan satuan, perhitungan luas,
perhitungan keuangan dan lain-lain.

Jikalau melihat kenyataan yang ada pada sekolah dasar pancasila 45, ketika
guru hanya menerangkan pelajaran menggunakan metode ceramah siswa hanya
menjadi pendengar saja. Dalam proses penyampaian materi tersebut, hanya guru
yang berperan akif. Ketika guru menerangkan pelajaran, banyak siswa yang
terdiam, tanpa mengerti materi. Bahkan dalam proses pembelajaran tersebut,
tidak jarang peserta didik yang ramai sendiri.

Untuk mengurangi kepasifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar-
mengajar, perlu suatu alat bantu untuk memusatkan perhatian siswa kepada
materi pelajaran. Dengan menggunakan alat bantu tersebut siswa akan lebih
fokus akan pelajaran yang disampaikan, karena mereka terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran tersebut.

Dengan demikian dalam pembelajaran matematika diperlukan alat bantu
yang disebut media pembelajaran. Pemanfaatan media dalam pembelajaran
matematika sangat diperlukan. Penggunaan media memungkinkan siswa berpikir
konkrit, sehingga penggunaan media sangat diperlukan dalam menjelaskan dan
menanamkan konsep pembelajaran matematika.

Berangkat dari hal tersebut maka peneliti mengangkat judul “Pemanfaatan
media garis bilangan untuk meningkatkan penguasaan materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat pada kelas IV SD Pancasila 45”



B. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang yang sudah peneliti jabarkan di atas, maka
didapat rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan media garis bilangan pada pembelajaran
penjumlahan pengurangan bilangan bulat di SD Pancasila 45.
2. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat di SD Pancasila 45

C. Tindakan Yang Dipilih

Sesuai dengan rumusan masalah, bahwasannya pemahaman siswa terhadap
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat masih rendah. Pemanfaat media
pembelajaran merupakan solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Pemahaman terhadap penjumlahan dan pengurangan juga
berhubungan langsung dengan kehidupan sehari—hari peserta didik.

Pemahaman terhadap penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sangat
penting, sedangkan yang terjadi pada siswa adalah pemahaman tentang hal itu
masih minim. Pemanfaatan media garis bilangan dalam penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat merupakan solusi yang bisa dilakukan. Minimnya
pemahaman penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat_ dapat terselaikan

dengan media garis bilangan.



D. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan diatas penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui penerapan media garis bilangan pada pembelajaran penjumlahan
pengurangan bilangan bulat di SD Pancasila 45.
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat di SD Pancasila 45

E. Lingkup Penelitian
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu
didefinisikan hal-hal sebagai berikut:
1. Media Garis Bilangan
Media Pembelajaran adalah suatu alat bantu yang digunakan membantu
sebuah abstraksi menjadi sebuah kenyataan yang lebih bisa dipahami. Media
garis bilangan merupakan alat bantu atau pelengkap yang digunakan guru
dalam berkomunikasi dengan siswa. Dalam media garis bilangan tersebut
terdapat titik-titk dengan jarak yang sama. Kemudian garis itu
dikorespondensikan satu—satu dengan masing-masing bilangan itu.
2. Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah suatu bilangan yang terdiri dari :
a. Bilangan Bilangan Positif
b. Bilangan Bilangan Negative

c. Bilangan Bilangan Bukan Negatif atau nol (0)



3.

Penjumalahan

Penjumlahan adalah operasi hitung yang digunakan untuk manggabungkan 2
bilangan menjadi 1 bilangan

Pengurangan

Pengurangan adalah selisih dari sebuah bilangan atas bilangan yang lain.

SD Pancasila 45

SD Pancasila 45 adalah merupakan Sekolah Dasar yang terletak di Tembok
Dukuh VI/10 Surabaya. Sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian
Pemanfaatan Garis Bilangan pada Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan

Bulat dilakukan di SD Pancasila 45 Surabaya

F. Signifikasi Penelitian

Disamping untuk memenuhi dua tujuan diadakannya penelitian di atas, hasil

penelitian diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut;

1.

Bagi peneliti: Dapat menjadi suatu pengalaman praktis yang berharga sebagai
realisasi dari teori—teori yang diperoleh. Serta menambah pemahaman tentang
cara mengajar dengan menggunakan media pembelajaran.

Bagi guru: Dengan dilaksanakannya PTK ini, guru dapat mengetahui
strategi serta metode pembelajaran yang bervariasi untuk memperbaiki
sistem pembelajaran di kelas sehingga permasalahan-permasalahan yang

dihadapi guru dan siswa di kelas dapat segera diatasi. Selain itu guru akan



terbiasa melaksanakan penelitian kecil yang sangat bermanfaat bagi proses
pembelajaran dan profesionalisme itu sendiri.

3. Bagi siswa: Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa terutama
bagi siswa yang bermasalah dalam mengerjakan pemahaman penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat

4. Bagi SD: Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi SD itu sendiri di dalam
meningkatkan mutu pembelajaran terutama permasalahan pembelajaran SD.

5. Pengembangan Ilmu: Hari demi hari, keilmuan semakin berkembang.
Pemanfaatan media garis bilangan berikut ini dapat memberikan
sumbangsihnya bagi pengembangan ilmu matematika sekolah. Penggunaan
media ini diharapkan dapat memberi warna baru dalam dunia pendidikan guna

meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika dalam PTK ini adalah sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini merupakan bagian awal dari penulisan
PTK yang meliputi; latar belakang, rumusan masalah, tindakan yang
dipilih, tujuan penelitian, lingkup penelitian, manfaat atau
signifikansi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II: Kajian Teori, bab ini merupakan bagian kedua dari penulisan PTK
yang berisi tentang: Pertama, Pembahasan Media Pembelajaran, arti

media, fungsi media, serta macam-macam media pembelajaan.



Bab III:

BabIV:

Bab V:
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Kedua, pembahasan media garis bilangan. Ketiga, pembahasan
tentang materi pembelajaran matematika, pengertian matematika,
matematika sekolah dan bilangan bulat. Keempat, Pembahasan
tentang penerapan media garis bilangan pada materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

Metode dan Rencana Penelitian meliputi metode penelitian, setting
penelitian dan karakteristik subyek penelitian, Rancangan Tindakan,
Data dan Cara Pengumpulannya, Indikator Kinerja, Tim Peneliti dan
Tugasnya.

Paparan data dan temuan penelitian. Pertama, Deskripsi Lokasi Penelitian,

meliputi: visi-misi sekolah, struktur organisasi, guru dan karyawan, serta
siswa di SD Pancasila 45 Surabaya. Kedua, penyajian data, meliputi: data
hasil penelitian tentang penerapan media garis bilangan. Ketiga, penyajian
data tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan media
garis bilangan.

Penutup, meliputi: kesimpulan dan Saran.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran
1. Arti Media Pembelajaran

Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar-
mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pebelajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Menurut Leslie J Briggs(1979) yang dikutip oleh Sholeh Hamid, media
pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi
pembelajaran seperti:' buku, film, video dan sebagainya. Briggs juga
berpendapat bahwa media pembelajaran merupakan alat untuk merangsa
peserta didik untuk melakukan proses belajar.*

Dari pendapat di atas terdapat garis bawah bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang
fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong
terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi. Di dalam
pendidikan terdapal  proses, komunikator, komunikan, dan pesan.

Communication dalam bahasa inggris berasal dari bahasa latin yang berarti

4 Moh Sholeh. Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), Hal. 150

11
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pemberitahuan. Kata sifatnya communis artinya bersifat umum atau bersama-
sama. Kata kerjanya communicare yang berarti berdialog, berunding, atau
bermusyawarah. Jadi secara konseptual arti komunikasi itu sendiri sudah
mengandung pengertian memberitahukan berita, pengetahuan, pikiran, dan
nilai-nilai. Sehingga dapat menggugah partisipasi agar hal-hal yang
diberitahukan dapat dimiliki bersama.’

Menurut Nasution Education(1969) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pendang-
dengar, termasuk teknologi perangkat keras..‘6

Guru mempunyai peran penggiat dalam proses pembelajaran. terutama
dalam hal proses peningkatan atau optimalisasi diri siswa untuk menghasilkan
perubahan prilaku yang relatif permanen. Guru disebut penggiat atau
penyemangat karena guru mempunya peran penting dalam peningkatan proses
belajar siswanya. Dalam hal ini guru harus bisa melaksanakan tugasnya
sebagai penggerak. Guru sebaiknya memiliki kemampuan dalam menciptakan
dan merencanakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya.

Guru bukan merupakan sumber utama peserta didik dalam proses belajar.
Karena melihat peran guru sebagai penggiat maka sebaiknya guru mampu

menciptakan sumber belajar bagi para peserta didiknya. Dari sumber belajar

* Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2012) hal.2
® http://belajarpsikologi.com/pengertian-media-pembelajaran/#ixzz1 vnxicHvD, 24 mei 2012, 9.22
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itulah yang bisa menghubungkan pesan yang terkandung dalam proses belajar.
Penghubung itulah yang biasa disebut dengan media pembelajaran.

Menurut Syaful Bahri dan Aswan Zein, berpendapat bahwa kata media
berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari medium.”
Sementara itu menurut AECT yang dikutip Arief S. Sadiman, dkk, media
adalah perangkat lunak(software) yang berisi pesan atau informasi pendidikan
yang biasanya disajikan menggunakan peralatan ’

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu, medius yang secara harfiah
berarti tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa arab media disebut
wasail bentuk jama’ dari wasilah yakni sinonim Al-wast yang artinya juga
tengah. Kata tengah sendiri mempunyai makna, berada diantara dua sisi yang
menjadi penghubung sisi-sisi tersebut.’

Sekarang coba dikorelasikan dengan proses belajar-mengajar. Dalam
prosesnya ada seorang guru, diilutrasikan pada tabung A. Siswanya berada
pada posisi sebagai tabung B. Dalam sebuah proses belajar-mengajar terdapat
pesan yang akan disampaikan adalah airnya Kemudian selang atau pipa

tersebut.

? Syaiful bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), Hal. 136
® Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), Hal. 19

® Yudhi. Munadi, Media Pembelajaran..., hal.6
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Pesan atau gagasan tersebut bersifat abstrak, agar pesan tersebut dapat
tersampaikan dengan baik oleh siswa perlu pengolahan yang disebut bahasa.
Dengan begitu bahasa merupakan media untuk membantu siswa mengerti
suatu gagasan atau ide. Guru dan bahasanya merupakan dua hal yang tidak
bisa dipisahkan. Guru juga disebut media atau perantara, penghubung, dan
penyampai pesan terhadap siswa.

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i bahwa media pengajaran
merupakan alat bantu dalam proses belajar. Kedudukan media tersebut
terdapat pada proses pembelajaran tersebut, yang merupakan tugas dar
seorang guru. "’

Apabila pesan ajar tersebut telah disampaikan kepada siswa, namun tidak
dapat dipahami dengan baik. Komunikasi tersebut bisa dikatakan tidak efektif
atau kurang efektif. Mengingat guru merupakan penghubung disatu sisi dan
sekaligus sebagai penggiat siswa disisi lain. Melihat seringnya terjadi
komunikasi yang tidak berjalan lancar, hendaknya guru mempertimbangan
solusi-solusi kongkrit yang dapat mecapai tujuan dalam berkomunikasi
tersebut. Salah satunya dengan menggunakan media lain yang bisa digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik.

Berdasar pengertian media dari para ahli di atas, media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan atau

™ Nana Sudjana, Ahmad Rifa;’l, Media Pengajaran, ( Bandung;: Sinar Baru Algesindo, 2005), Hal 1
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menghubungkan materi pelajaran kepada siswa. Media pembelajaran berguna

untuk mengkongkritkan materi-materi yang bersifat abstrak.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Sadiman secara umum media pendidikan mempunyai fungsi sebagai
berkut: memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal,
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. Penggunaan media
pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak
didik."

Menurut McKnow yang dikutip Sihkabuden, media terdiri dari fungsi
yaitu mengubah titik berat pendidikan formal, yang artinya dengan media
pembelajaran yang sebelumnya abstrak menjadi kongkret, pembelajaran yang
sebelumnya teoritis menjadi fungsional praktis. Membangkitkan motivasi
belajar Memperjelas pehyajian pesan dan informasi. Memberikan stimulasi
belajar atau keinginan untuk mencari tahu.'?

Menurut Rowntree yang dikutip Sihkabuden, mengemukakan enam
fungsi media, yaitu: Membangkitkan motivasi belajar, mengulang apa yang

telah dipelajari, menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan respon murid,

' Sadiman,A.S., Rahardjo, R., Haryono, A., & Rahadjito. Media Pendidikan: pengertian,
pengembangan dan pemanfaatannya, edisi 1. (Jakarta: Penerbit CV. Rajawali, 1990), Hal 17
u Setyosari, Punaji, Sihkabuden. Media Pembelajaran. (Malang: Elang Press, 2005), Hal 19
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memberikan umpan balik dengan segera dan menggalakkan latihan yang
serasi"

Yudhi Munadi dalam bukunya yang berjudul media pembelajaran, ada
beberapa fungsi media pembelajaran.
a. Fungsi media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar.

Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar
oleh peserta didik. Dalam kata sumber belajar mengandung artian
keaktifan, yaitu penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain. Media
pembelajaran sebagai sumber belajar merupakan fungsi utamanya.

Menurut Mudhoffir, sebagaimana yang dikutip oleh Yudhi Munadi
dalam bukunya Media Pembelajaran. Sumber belajar pada hakekatnya
merupakan komponen system instruksional yang meliputi pesan, orang,
bahan, alat teknik, dan lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa."

b. Fungsi Semantik

Media pembelajaran sebagai fungsi semantik yakni kemampuan
media untuk menambah kebedaharaan kata atau symbol yang makna dan
artinya dapat benar-benar dipahami oleh peserta didik."* Seperti halnya

contoh ilustrsi tabung di awal pembahasan tadi, bahwasannya bahasa

3 Setyosari, Punaji, Sihkabuden. Media Pembelajaran. (Malang: Elang Press, 2005), Hal 19
" Yudhi. Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2012) Hal. 37
15 Ibid, Hal 39
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meliputi lambing (symbol) dan isi (content). Dimana pikiran dan perasaan
yang keduanya telah menjadi totalitas pesan yang tidak dapat dipisahkan.
¢. Fungsi Manipulatif
Media pembelajaran mempunyai fungsi manipulatif. Pada kali ini
media pembelajaran berdasarkan pada karakteristik atau ciri-ciri umum
yang memiliki dua kemampuan.'®
d. Fungsi Psikologi
Berikutnya adalah media pembelajaran mempunyai fungsi psikologi.
Dalam fungsi psikologi sendiri terdapat beberapa point, diantaranya
adalah
1) Fungsi Atensi
Media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian(attention)
siswa terhadap materi ajer. Setiap manusia mempunyai sel saraf
penghambat, yaitu sel khusus dalam system saraf yang berfungsi
membuang sejumlah sensasi yang datang.'” Dengan adanya system
saraf penghambat ini para siswa dapat menfokuskan perhatian mereka
pada rangsangan yang dianggap menarik dan membuang rangsangan

yang lain.

¥ Y udhi Munadi, Media Pembelajaran, Hal. 41
"7 Ibid,, Hal 43
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Jadi media pembelajaran yang baik dan tepat guna adalah media
pembelajaran yang dapat menarik dan memfokuskan perhatian peserta
didik.

2) Fungsi Afektif

Sebagaimana pendapat Jahja Qahar yang dikutip oleh Yudhi
Munadi dalam bukunya yang berjudul media pembelajaran.
bahwasannya media pembelajaran memberikan fungsi afektif, yakni
menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan atau penolakan
siswa terhadap sesuatu. Setiap orang memiliki gejala batin jiwa yang
berisikan kualitas karakter dan kesadaran. Semua itu dapat beupa
pencurahan perasaan, minat, sikap penghargaan, nilai-nilai dan
perangkat emosi atau kecenderungan-kecenderungan batin.'®

Pemilihan penggunaan media pembelajaran yang tepat guna dapat
menarik perhatian siswa. Dari stimulus yang sudah ada tersebut bisa
meningkatkan kemauan siswa dalam menerima pesan yang akan
disampaikan oleh seorang pendidik. Dengan adanya media
pembelajaran tersebut, siswa lebih bersedia untuk menerima beban
pelajaran.

Hal lain yang dapat muncul karena tepat gunanya media
pembelajaran adalah partisipasi siswa dalam keseluruhan proses

pembelajaran. Sifatnya pun dengan suka rela atau dengan kata lain

'8 Yudhi. Munadi, Media Pembelajaran, ..., Hal. 45
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siswa melakukan atas dasar kemauannya sendiri. Tanpa harus ada
paksaan dari luar atau pendidik.

Jika hal ini dilakukan secara terus menerus, tidak menumntut
kemungkinan pada diri peserta didik merasa senang dan menerima
norma-norma itu dengan keyakinan. Setelah itu, proses
pengorganisasian nilai-nilai, norma-norma, kepercayaan, ide, dan
sikap menjadi satu kesatuan dalam diri siswa menjadi system batin
yang konsisten yang disebut karakterisasi (Krathwokl,et.al). Yang
merupakan kutipan yudhi munadi pada Jahja Qahar.

3) Fungsi kognitif

Siswa yang belajar melalui media pembelajaran secara otomatis
menggunakan representasi dari bentuk-bentuk benda, orang, atau
kejadian-kejadian yang ada disekitar.'® Sebagaimana obyek-obyek
tersebut dihadirkan dalam bentuk tanggapan. Semisal seorang siswa
diajak kemuseum. Disana mereka mendapat pengetahuan baru tentang
apa saja yang ada disekitar museum tersebut. Setelah kegiatan pergi
kemuseum tersebut mereka secara otomatis akan mampu menceritakan
kembalai tentang apa yang mereka dapat selama di musecum tersebut.
Karena semua kegiatan tersebut tercatat dalam benak mereka masing-
masing. Dengan demikian pengalaman berkunjung kemuseum dapat

direpresentasikan dalam bentuk gagasan atau ide.

' Yudhi Munadi, Media pembelajaran, ..., Hal. 45
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4) Fungsi imajinatif

5)

Media pembelajaran dapat membantu peserta  untuk
meningkatkan dan mengembangkan imajinasi siswa. Menurut kamus
lengkap psikologi yang dikutip oleh Yudhi Munadi dalam bukunya
media pembelajaran. Imajinasi adalah proses menciptakan obyek atau
peristiwa tanpa pemanfaatan data sensoris.2’ Imajinasi ini mencangkup
kreasi-kreasi untuk menimbulkan obyek-obyek yang ada pada pikiran
mereka.

Ada kalanya suatu media bisa sesuai dengan satu siswa, namun
tidak bagi siswa yang lain.?! Oleh karena itu seorang pendidik harus
pandai dalam menggunakan media untuk menciptakan imajinatif
siswa.

Fungsi motivasi

Sebagaimana yang telah diungkap sebelmnya, bahwasannya guru
merupakan penghubung dan penggiat. Dilihat dari peranan guru
tersebut, hendaknya menjadikan guru lebih aktif dalam member
dorongan ataupun semangat kepada peserta didik. Terutama dalam
proses belajar, sehingga tujuan pembelajaran yang telah terencana

dengan teratur dapat tercapai 2

% Yudhi. Munadi, Media Pembelajaran, Hal. 46
2 Moh Sholeh. Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta: Diva Press, 201 1), Hal. 154
2 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran,..., Hal. 47
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Dengan demikian, motivasi guru merupakan usaha dari luar diri
peserta didik mendorong dan menggerakkan sisiwa secara sadar untuk
terlibat penuh dalam proses belajar mengajar. Banyak cara yang dapat
dilakukan seorang guru untuk mendorong peserta didiknya utuk lebih
giat dalam meningkatkan minat belajar mereka.

e. Fungsi Sosio-Kultural
Media pembelajaran dilihat dari fungsi sosio-kultural, yakni
mengatasi hambatan antar peserta komunikasi.> Bukan merupakan
perkara mudah untuk mengatasi para peserta didik yang dengan jumlah
banyak. Apalagi mereka berasal dari berbagai macam latar belakang yang
berbeda. Baik dari adat istiadat, lingkungan, keyakinan, dan yang lainnya.
Begitu juga yang disampaikan Nana Sudjana, media pembelajaran dapat

mempertinggi kualitas pengajaran.z‘

3. Arti Penting Media Pendidikan
Perkembangan tekonologi yang berkembang semakin tak terkendali,
berpengaruh dalam semua aspek kehidupan. Dalam dunia pendidikan
mengalami berbagai perubahan menuju kearah yang lebih baik. Upaya
perubahan pendidikan lebih ditekankan pada proses belajar mengajar.

Masalah proses belajar, pada saat terdahulu lebih menekankan bentuk kata-

2 Yudhi. Munadi, Media Pembelajaran, hal. 48
* Nana Sudjana, Penilai hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1989), Hal.
152
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kata atau verbal. Kemudian lama kelamaan orang mulai berfikir perlu alat

bantu pelajaran yang bersifat visual, seperti gambar, bagan, model, film

bersuara, radia dan televise.””

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar memberikan efek
yang sangat baik untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar. Dengan
menggunakan media tersebut, siswa mendapat pengalaman yang lebih dalam
proses belajarnya Dari pengalaman tersebut siswa lebih dapat mencerna dan
materi yang disampaikan akan bertahan lebih lama.

Selanjutnya menurut Amir Hamzah sebagaimana yang dikutip oleh
Darwanto dalam bukunya televisi sebagai media pendidikan. Pengalaman
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Pengalaman tingkat pertama, adalah p;:ngalaman nyata yang langsung
dihayati.

b. Pengalaman tingkat kedua, adalah pengganti penglaman nyata. Dalam hal
ini pengalamn pertama dapat digantikan dengan dengan alat-alat supaya
dapat mendekati pengalaman pertama.

c. Pengalaman ketiga, adalah pengalaman yang hanya didapat menggunakan

kata-kata saja. Pengalaman ini biasa disebut pengalaman verbal.

 Sastro subroto. darwanto, Televisi sebagai media pendidikan, (Yogyakarta: Duta wacana university,
1995), hal. 78.
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4. Macam Media Pembelajaran
a. Media Audio

Pembahasan tentang proses komunikasi pembelajaran dengan
menggunakan media audio tidak bisa lepas dani aspek pendengaran.
Pendengaran sendiri merupakan alat untuk mendengarkan. Dalam suatu
penelitian, Barker dan rekan-rekannya pada tahun 1981 menemukan
bahwa rata-rata mahasiswa menggunakan waktu bangunnya sebesar 52%.
26

Media audio merupakan media yang berkaitan dengan pendengaran
peserta didik. Proses mendengarkan merupakan suatu proses yang rumit.
Dalam proses tersebut ada beberapa unsur yang turut serta terlibat, yang
pertama adalah proses mendengar suara atau audio, yang kedua adalah
proses memperhatikan, yang ketiga adalah proses memahami dan yang
keempat adalah proses yang terakhir yaitu proses mengingat.

Sehingga difinisi mendengarkan adalah proses selektif untuk
memperhatikan, mendengar, memahami dan mengingat simbol-simbol
pendengaran.”’

b. Media Visual
Media visual merupakan media yang melibatkan indera penglihatan.

Dalam prosesnya, media visual memuat dua pesan yang terkandung. Yang

?¢ Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, ... Hal.58
* Ibid, Hal. 59
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pertama adalah verbal, dan yang kedua adalah nonverbal. Pada dasarnya
media visual terdapat unsur-unsur garis, bentuk, wama, dan tekstur.?®
Gambar dan foto merupakan media yang sering digunakan dalam proses
penyampaian materi guna mengkongkritkan obyek yang abstrak.”’
Media Audio Visual

Media audio visual ini dapat dibagi menjadi dua jenis. Yang pertama
adalah dilengkapi dengan fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu
unit, yang dinamakan media audio-visual murni. Contoh media audio-
visual seperti film gerak(movie) bersuara, televise dan video. Yang kedua
adalah media audio-visual tidak murni, yaitu yang biasa kita kenal dengan

slide, OHP dan peralatan lain yang diberi unsure suara dari rekaman.”’

B. Tinjauan Media Garis Bilangan

1. Gambar Garis Bilangan Bilangan

A
v

2. Keterangan Cara Penggunaan.

a Seﬁapmcnjawabpethinmganmobilsdalubaadapadatiﬁko.

b. Bilangan positif berarti mobil menghadap ke kanan.

28 yudhi Munadi, Media pembelajaran, ..., Hal.81
2 pathurrohman, Wuri. Wuryandani, Pembelajaran PKn, (Yogyakarta: Nuha litera, 201 1), Hal. 50
30 vudhi Munadi, Media Pembelajaran, ..., Hal.114
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. Bilangan negatif berarti mobil menghadap ke kiri.

. Ditambah berarti maju

. Dikurangi berarti mundur

Contoh:

1) Pada Penjumlahan

a)

b)

d)

3+2=5

Berarti mobil menghadap ke kanan dari 0 bergeser ke kanan 3
satuan berhenti diatas titik 3 kemudian maju 2 satuan lagi dan
berhenti di atas titik 5.

3+(-2)=1

Beraerti moibl menghadap kekanan dari arah O bergeser ke
kanan 3 satuan, berhenti di atas titik 3 kemudian mundur 2
satuan maka akan berhenti di atas titik 1

3+2=-1

Berarti moibl menghadap kekiri dari arah 0 bergeser ke kiri 3
satuan, berhenti di atas titik -3 kemudian mundur 2 satuan
maka akan berhenti di atas titik -1

(-3)+ t-2) =-3

Berarti moibl menghadap Kekiri dari arah 0 bergeser ke kiri 3
satuan, berhenti di atas titik -3 kemudian maju lagi 2 satuan

maka akan berhenti di atas titik -5

2) Pada Pengurangan Bilangan Bulat
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a) 3-2=1
Berarti mobil menghadap ke kanan dari 0 bergeser ke kanan 3
satuan berhenti di atas titkk 3 kemudian mobil mundur 2
satuan lagi dan berhenti di atas titik 1.

b) 3-(-2)=5
Berarti mobil menghadap ke kanan dari 0 bergeser ke kanan 3
satuan berhenti di atas tittk 3 kemudian mobil maju 2 satuan
lagi dan berhenti di atas titik 5.

c) -3-2=-5
Berarti mobil menghadap ke kiri dari 0 bergeser ke kanan 3
satuan berhenti di atas titik 3 kemudian mobil maju 2 satuan
lagi dan berhenti di atas titik -5.

d) 3-(-2)=-1
Berarti mobil menghadap ke. kiri dari 0 bergeser ke kanan 3
satuan berhenti di atas titk 3 kemudian mobil mundur 2

satuan lagi dan berhenti di atas titik -1

C. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Matematika
Pada saat berbicara matematika yang pertama terlintas dalampikiran
kita adalah bilangan-bilangan, angka-angka, simbol-simbol, atau

perhitungan. Ada pakar matematika yang melihat matematika dari sudut
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bilangan. Pakar lain menyebutkan perhatiannya pada struktur. Ada juga yang

melihat matematika dari sudut pandang sistvematika.3 !

Dari beberapa hal di atas, dapat diartikan bahwasannya matematika
tidak memiliki difinisi tunggal yang disepakati oleh semua tokoh. Namun
berikut ada beberapa definisi tentang pengertian matematika:*>
a. Matematika adalah cabang ilmu yang eksak dan terorganisasi secara

sistematis

b Motk adaixh penertaiwen temtong bitzrean don efkntasmva.

c. Matematika adalah penalaran logis yang berhubungan dengan bilangan

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur yang logis.

f. Matematika adalah pengatahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
Dengan begitu banyak cabang matematika dan bagian yang dapat
mendeskribsikan matematika secara sederhana.

2. Matematika Sekolah

Mengingat matematika itu tidak memiliki definisi tunggal yang dapat
disepakati oleh semua para ahli. akan tetapi matematika sebagai ilmu yang
dapat dikaji. Matematika yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar, sekolah

lanjutan pertama, sekolah menengah umum disebut matematika sekolah.

' Asep. Saepul, Kusaeri, Irzani, Mulin. Nu’man, Matematika I (Surabaya: tt), hal. 8
%2 Ibid, hal 9
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Matematika sekolah sering juga disebut suatu unsur-unsur atau bagian
dari matematika yang dipilih berdasar orientas pendidikan dan kepentingan
pengembangan IPTEK.® Hal tersebut memumjukkan bahwa matematika
sekolah tidak sepenuhnya sama, karena memiliki perbedaan anatar lain:

a. Penyajian matematika sekolah

Pada buku matematika sekolah tertentu biasanya langsung
menggunakan definisi, kemudian teorema, bahkan di awali dengan
aksioma. Berbeda dengan buku matematika sekolah. Dalam buku
matematika ditulis berdasar pola pikir peserta didiknya. Dengan
mengaitkan poin yang ada dalam buku tersebut dengan realita yang ada
disekitar peserta didik.

Hal tersebut juga akan terasa jika berada di sekolah informal, yang
biasanya merupakan jenjang pra sekolah. Contoh penyajian matematika
yang ada pada sekolah taman kanak-kanak. Dalam penyajiannya dapat
kita lihat ketika perserta didik dihadapkan dengan permainan tangga
ataupun jungkat-jungkit. Pada permainan tangga anak didik dapat belajar
tentang tinggi rendah sedangkan pada jungkat-jungkit anak didik dapat
belajar tentang massa. Di sana anak didik belajar siapa yang lebih berat
dan siapa yang lebih ringan.

Pada sekolah dasar, pengertian perkalian dapat dilakukan dengan

penjumlahan yang berulang-ulang. Bisa juga dalam penjelasannya

3 Asep. Saepul, Kusaeri, Irzani, Mulin. Nu’man, Matematika I (Surabaya: tt), hal. 27
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dalam permainan kelereng anak dibagi jadi 3 kelompok. Dalam setiap

kelompok mempunyai 4 kelereng. Kemudian guru menjelaskan bahwa 3
X 4 adalah 12. Maka dalam kelompok tersebut dapat menjumlahkan
seluruh kelereng ada yang ada dalam setiap kelompok. Sehingga
perkalian dapat juga dilakukan menggunakan penjumlahan yang
berulang-ulang dengan jumlah yang sama.**

Begitu juga seterusnya penyajian matematika di jenjang Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA). Tidak langsung pada teori-teori, melainkan menggunakan
penalaran yang sesuai pada jenjang mereka. Sehingga dengan mudah
mereka mencerna ilmu matematika.

Pola Pikir Matematika Sekolah

Pola pikir ilmu matematika pada dasarnya adalah deduktif. Sifat
atau teorema harus dibuktikan kebenarannya.’> Namun berbeda dengan
pola pikir matematika sekolah adalah induktif. Meskipun nantinya
peserta didik diharapkan mampun berfikir deduktif, namun dalam proses
pembelajarannya masih menggunakan pola induktif.

Keterbatasan Semesta

= Asep. Saepul, Kusaeri, Irzani, Mulin. Nu’man, Matematika [ (Surabaya: tt), hal. 28

 Ibid Hal. 29
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Dalam matematika pendidikan dapat terjadi penyederhanaan dari
konsep matematika yang komplek. Pengertian semesta pembicaraan
tetap diperlukan, hanya saja lebih dipersempit. Semakin meningkat usia
siswa, berarti meningkat juga tahap perkembangannya begitu juga
semesta itu berangsur diperluas.*®
Tingkat keabstrgkan matematika sekolah.

Obyek matematika pada umumnya bersifat abstrak, begitu juga
dengan matematika sekolah tetap memiliki keabsrakan sifat. Hal ini
merupakan tantangan bagi seorang guru untuk menjelaskan keabstrakan
sifat matematika pada peserta didik.” Dalam penjelasan tersebut
mengharuskan untuk sebisa mungkin mengurangi keabstrakan tersebut
manjadi lebih kongkrit. Dengan begitu memberikan kemudahan kepada
siswa untuk mencerna pelajaran matematika.

Seorang guru matematika sekolah harus mengusahakan agar fakta,
konsep, operasi, atau prinsip dalam matematika terlihat lebih konkret
sesuai dengan penalaran siswa. Pa.da jenjang sekolah dasar tingkat
kekongkretan obyek harus lebih banyak, disbanding sekolah yang lebih
tinggi. Semakin tinggi jejang sekolahnya, maka semakin sedikit sifat

konkret obyeknya.

3% Asep. Saepul, Kusaeri, Irzani, Mulin. Nu’man, Matematika I (Surabaya: tt), hal. 30

% Ibid, hal 30
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3. Bilangan Bulat
a. Pengertian Bilangan Bulat
Bilangan Bulat (infeger) adalah suatu bilangan yang terdiri dari
bilangan bulat positif, bilangan non negatif atau nol dan bilangan

negatif.*® Contoh, ..., -5, -4, -3, -2,-1,0,1,2,3,4,5, ...

f

Garis Bilangan

Jika seseorang berada di titik 0 kemudian bergeser ke kanan 1
satuan, maka ia berada di titik 1. Jika seseorang berada di titik O
kemudian bergeser ke kiri sejauh 1 satuan, maka ia berada di titik -1.

Jika seseorang berada di titik 0 kemudian bergeser kekin 2 satuan,
maka ia berada di titik -2. Sebaliknya jika seseorang berada di titik 0
dan bergeser ke kanan 2 satuan maka ia berada di titik 2. Bilangan -1
disebut lawan dari 1 dan 1 disebut lawan dari -1. Demikian juga -2

adalah lawan dari 2 dan 2 adalah lawan dari -2.

b. Pengerjaan Bilangan Bulat.
Dalam pengerjaan bilangan bulat, anak panah yang panjang dan

mempunyai arah digunakan untuk menunjukkan sebuah bilangan bulat.

38 Aep Saepudin, Badudin, dkk, Gemar Belajar Matematika, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), Hal. 105
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Panjang anak panah menunjukkan banyaknya satuan dan mata panah
menunjukkan arah. Jika mata panah menuju ke arah kanan, maka anak
panah itu menunjukkan bilangan bulat positif. Jika mata panah menuju
ke arah kiri maka anak panah itu menunjukkan bilangan negatif.

Contoh :

v

v

Keterangan :

1. Anak panah a menunjukkan bahwa panjangnya adalah 4 satuan
dan mata panahnya menunjukkan arah kekanan, maka bilangan
yang ditunjuk adalah 4.

2. Anak panah b menunjukkan bahwa panjangnya adalah 5 satuan
dan mata panahnya menunjukkan arah kekiri, maka bilangan

yang ditunjuk adalah 5.

c. Penjumlahan bilangan bulat
Penjumlahan bilangan-bilangan bulat dapat ditunjukkan dengan

anak-anak panah pada garis bilangan.



Contohl:
3+2=5 5 .
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d. Pengurangan bilangan bulat.

Dengan pertolongan anak panah, kalimat penjumlahan 10 + (-7)
= n, diperoleh n = 3. Sedangkan kalimat pengurangan 10 - 7 = n, benar
untuk n = 3, Jadi 10 — 7 = 3. Dari sini diperoleh 10 - 7 = 10 + (-7).
Karena -7 adalah lawan dari 7 maka diperoleh hasil bahwa
mengurangi 10 dengan 7 sama artinya dengan menambah 10 dengan
lawan dari 7. Secara umum dapat dikatakan bahwa mengurangi a
dengan b sama saja dengan menambah a dengan -b. Jadia-b=a+ (-
b).

Contoh 1

Tentukan njika3-2=n

Jawab: Mengurangi 3 dengan 2 sama artinya dengan menambah 3
dengan lawan 2, jadi 3 — 2 = 3 + (-2 ). Dengan diagram anak
panah dapat diperoleh 3 + (-2)=1. Jadin=1

Contoh 2

Tentukan n jika-3 -2=n

Jawab: Mengurangi -3 dengan 2 sama artinya dengan menambah -3
dengan lawan dari 2, jadi -3 — 2 = -3 + (-2). Dengan diagram
anak panah dapat diperoleh -3 + (-2) = -5. Jadi n = -5.

Contoh 3

Tentukan n jika—3 - (-2)=n
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Jawab: Mengurangi -3 dengan (-2) sama artimya dengan menambah - 3
dengan lawan -2, jadi -3 - (-2) = -3 + 2. Dengan diagram
anak panah dapat diperoleh -3 +2 =-1. Jadin=-1
Dua kalimat berikut 8 — 5=ndan 8 = n + 5, benar untuk n = 3.

Jadi mencari n dari kalimat penguran.gan 8 — 5 = n sama saja dengan
mencari suku yang belum diketahui dalam hal penjumlahan 8 = n = §S.
Dengan diagram anak panah diperoleh n=3

Untuk menyelesaikan kalimat pengurangan 8 — 5 = n dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu

1. Dengan menambah 8 dengan lawan dari 5

8-5=n
8+(-5)=n
n=3

2. Dengan mencari suku yang belum diketahui
8§-5=n

=n+S5makan=3

D. Pengaruh Media Garis Bilangan Dalam Hasil belajar
1. Media Garis Bilangan
Menurut teori dari Brunner, anak akan belajar dengan baik jika melalui 3
tahap, yakni Tahap enaktif, ikonik dan simbolik. Tahap enaktif merupakan

tahap pengalaman langsung dimana anak berhubungan dengan benda—benda
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nyata atau sesungguhnya. Tahap ikonik berkaitan dengan gambar, lukisan,
foto atau film. Tahap simbolik merupakan tahap pengalaman abstrak. Jadi
pada tahap enaktif siswa harus menggunakan benda nyata dalam memulai
belajar matematika. Benda yang dianggap kongkrit dalam matematika adalah
media pembelajaran tersebut.”’

Media garis bilangan merupakan media yang dapat membantu seorang
pendidik dalam mentransfer materi kepada peserta didik. Dengan
menggunakan media garis bilangan ini, siswa akan lebih dikongkritkan pola
fikirnya dengan media yang telah dibuat. Media ini member dampak yang
positif, terutama memberikan kesan yang mendalam pada diri siswa.

Proses tersebut dapat lebih melekat pada peserta didik, karena peserta
didik akan melakukan percobaan sendiri. Hal lain yang diperoleh dalam
penggunaan media, suasana yang lebih aktif.

Dari penjelasan di atas terlihat bahwasannya, siswa memerlukan alat
bantu untuk menyerap materi. Media garis bilangan merupakan media yang
memenuhi criteria untuk mengkonkritkan materi. Garis bilangan dapat
mewakili keabstrakan matematika. Siswa mendapat pengalaman langsung dari
media garis bilangan tersebut. Siswa juga yang menjadi pelaku dalam

kegiatan pembelajaran tersebut.

» httpstaﬁ'.uny.ac.id/sites/default/ﬁIes/tmp/ALAT%ZOPERAGA%ZO%ZOSecang.docx, 17 juli 2012,

11.06
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2. Pengertian Hasil belajar

Belajar mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan. Belajar
merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek dalam
belajar. Sedangkan mengajar, merujuk pada apa yang seharusnya dilakukan
oleh seorang guru atau pengajar.

Dua konsep belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru
terpadu dalam suatu kegiatan. Diantara kedua konsep itu terjadi interaksi
dengan guru. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa dari proses
belajar mengajar bisa mendapatkan hasil, baik melalui kreativitas pengajar
maupun dari diri siswa sendiri.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar.*’

Dalam bukunya Syaful bahri Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan
yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara

kelompok.*' Sedangkan menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar bahwa prestasi

“0 http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengenian—dan—definisi.html, 4 juni 2012,

14.19

4! Djamarah, Syaiful Bahri. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. (Surabaya: Usaha Nasional.
1994). Hal. 19 :
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adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.*2

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat
perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama
yaitu hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan
yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru
sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-
hari.

Setelah menelusﬁri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan

diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

3. Faktor—faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Hudoyo proses belajar yang kita kehendaki bisa tercapai bila

faktor-faktor berikut dapat kita kelola sebaik-baiknya.*

a2 .

1bid. hal. 21
“> Hudoyo, Herman. Mengajar Belajar matematika. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan kebudayaan
Direktorat Jendral Pndidikan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan. Hal. 65
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a. Peserta didik
Kegagalan atau keberhasilan belajar sangat tergantung pada peserta
didik
b. Pengajar
Kemampuan pengajar dalam menyampaikan dan penguasaan materi
yang diajarkan sangat mempengaruhi terjadinya proses belajar
c. Sarana Prasarana
Ruangan yang nyaman, buku teks, alat bantu belajar, laboratorium
matematika dan lain-lain akan meningkatkan kualitas belajar peserta
didik
d. Penilaian
Penilaian dapat meningkatkan kegiatan belajar sehingga dapat diharapkan
memperbaiki hasil belajar
Dari beberapa pendapat di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan personal
(internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan demikian
hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya
usaha atau fikiran. Hasil tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek

kehidupan.



BAB I
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. PTK dalam Bahasa

Inggris disebut dengan istilah Classroom Action Research. Dari nama tersebut

terkandung tiga kata yakni:

1. Penelitian: menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan: menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa.

3. Kelas: dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.'s

Sehingga, penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau

dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.

16 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.2.

40
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William Carr dan Stephen Kemmis mengemukakan:
Action research is a form of self-reflective enquiry undertaken by
participants (teachers, students or principals, for example) in social
(including educational) situations in order to improve the rationality and
justice of (a) their own social or educational practices, (b) their
understanding of these practices, and (c) the situations (and institutions) in
which these practices are carried out.

Menurut Hopkins, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu usaha
untuk memahami apa yang penelitian tindak kelas ditandai dengan adanya
perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian tersebut.'’

Sebagai tahap awal peneliti menentukan tujuan penelitian, permasalahan
penelitian, dan merencanakan tindakan. Rencana yang telah disusun dilaksanakan
peneliti hadir di dalam kelas untuk mengamati dan mencatat segala sesuatu yang
terjadi pada saat pembelajaran yaitu segala kegiatan belum mencapai sasaran

maka akan dilakukan perbaikan terus menerus sehingga mencapai tujuan yang

telah ditentukan

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

17 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
hal.11.
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Subyek Penelitian ini adalah siswa-siswa SD Pancasila 45 Tembok Dukuh
VI Surabaya. Tepatnya siswa-siswi kelas IV SD Pancasila 45 Surabaya, yang
berjumlah 23 siswa. Yang terdiri dari jumlah 8 siswa laki-laki dan 15 siswa
perempuan.

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada SD Pancasila 45 kelas IV ini
menitik beratkan pada penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
menggunakan media garis bilangan. Alasan mendasar yang dilakukan penelitian
tindakan kelas di kelas IV adalah pemahaman siswa terhadap penjumlahan dan
penurangan bilangan bulat dianggap masih kurang. Mengingat pentingnya
pemahaman penjumlahan dan pengurangan yang nantinya akan terus berguna
baik dengan ilmu-ilmu pengetahuan yang lain, maupun penggunaan dalam
kehidupan sehari—hari.

Mayoritas peserta didik SD Pancasila 45 berasal dari lingkungan sekitar
sekolah tersebut. Kemudian melihat letak SD Pancasila 45 yang berada disekitar
Pasar, merupakan suatu tempat yang sangat berhubungan dengan hitung
menghitung. Sedang jikalau para peserta didik tidak memahami penjumlahan dan
pengurangan maka sangat riskan.

Keabstrakan matematika merupakan salah satu penyebab anggapan siswa
Sekolah Dasar (SD) bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Karena anak
berumur 10 tahun masih menggunakan operasi konkrit, dimana berfikimya

berdasarkan atas obyek—obyek nyata. Untuk itu pemanfaatan alat peraga
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merupakan salah satu usaha yang dilakukan seorang pendidik untuk menepis

anggapan peserata didik bahwa matematika itu sulit.

. Rencana tindakan
Penelitian ini dilaksanakan dengan 2 siklus. Pemberian pada siklus pertama
didasarkan pada hasil refleksi awal. Berpedoman pada refleksi awal dilakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi
1. SikluslI
Siklus I didasarkan analisis dari refleksi awal pada studi pendahuluan siklus I
terdiri dari a. perencanaan b. pelaksanaan c. observasi d. refleksi.
a. Perencanaan
1) Mengobservasi hasil pre test materi ajar.
2) Mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi siswa.
3) Membuat skenario pembelajaran dengan melibatkan siswa dalam
pemberian tugas sesuai dengan pokok bahasan yang ada
4) Membuat laporan observasi untuk melihat bagaimana kondisi
pembelajaran di kelas
5) Guru menyiapkan rencana pengajaran
6) Membuat lembar kerja dan tes untuk melihat hasil yang telah
dilakukan ada perubahan tidak

b. Pelaksanaan



1) Guru mengadakan apersepsi dengan mengajukan beberapa
pertanyaan sederhana

2) Guru bersama siswa membahas secara singkat materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan media garis
bilangan.

3) Guru membagi lembar kerja buatan guru dan didiskusikan bersama-
sama

4) Guru mengevaluasi siswa terhadap proses pembelajaran dengan

memberi tes akhir

. Observasi

Observasi meliputi langkah-langkah sebagai berikut

1) Observasi tentang persiapan pembelajaran

2) Observasi tentang aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung

3) Observasi tentang aktivitas guru pada saat pembelajaran
berlangsung

4) Observasi tentang pembelajaran tes.

. Refleksi

Dari hasil penelitian diatas dapat dilakukan analisis dengan cara
mengukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan refleksi

adalah renungan terhadap hasil analisis yang telah dikerjakan, maka akan
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timbul pertanyaan-pertanyaan yang perlu dikemukakan dalam hal ini

adalah:

1) Berapa persen kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika.

2) Apakah ada cara yang lain selain penggunaan media garis
bilangan.

3) Apakah siswa masih beranggapan bahwa pelajaran matematika itu
sulit dan membosankan.

4) Apakah ada peningkatan belajar siswa dengan penggunaan media
garis bilangan.

5) Sudahkah guru mengadakan perbaikan kepada siswa tentang teori-
teori pengajaran matematika yang dianggap siswa sukar dalam

menghadapi masalah-masalah pembelajaran matematika

2. Siklus IT

Siklus II didasarkan analisis dari refleksi awal pada studi pendahuluan siklus

I terdiri dari a. perencanaan b. pelaksanaan c. observasi dan d. refleksi.

a. Perencanaan

Berdasar hasil refleksi pada siklus I baik yang berkaitan dengan

guru, siswa dan perangkatnya maka diadakan perencanaan ulang yang
meliputi seluruh perencanaan pada siklus I

b. Pelaksanaan

1) Guru melakukan semua langkah sebagaimana pada siklus I.
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2) Guru menggunakan metode tanya jawab untuk mengamati
pemahaman konsep tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat.

3) Guru mengadakan tes akhir pada siklus II untuk mengukur hasil
belajar siswa

c. Observasi
1) Melakukan semua langkah-langkah sebagaimana pada siklus I
2) Observasi data hasil ulangan tes akhir siklus II

d. Analisis dan Refleksi

Peneliti bersama observer menganalisa semua tindakan kelas pada siklus

II sebagaimana langkah yang telah dilakukan pada siklus I, selanjutnya

peneliti mangadakan refleksi. Apakah menggunakan peraga garis

bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam penjumlahan

dan pengurangan bilangan bulat?

D. Data dan Cara Pengambilan
1. Data
Data adalah segala sesuatu yang diperoleh dari lapangan untuk dijadikan
bahan sebuah penelitian. Berdasarkan penelitian, proses pengambilan data
terbagi dua atas dua klasifikasi besar.

a. Data kuantitatif
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Data kuantitatif adalah hasil perolehan pengamatan pada sebuah
penelitian yang berupa angka statistik. Data inilah yang menjadi tolok
ukur pada penelitian kemanfaatan media garis bilanga pada penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat.

Data Kulaitatif

Data kualitatif merupakan perolehan pengamatan yang pada sebuah
penelitian yang berbentuk verbal atau penggambaran suatu pengamatan
menggunakan bahasa.

Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber
data adalah siswa-siswi kelas IV SD Pancasila 45, dimana siswa-siswi
tersebut tidak hanya diperlukan sebagai obyek yang dikenai tindakan,
tetapi juga aktif dalam kegiatan yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan
salah satu karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu a collaborative
effort and or participatives.'®

Data yang diperoleh adalah kuantitatif dan kualitatif yang terdiri
dari:

a. Hasil tugas.
b. Hasil belajar

c. Hasil observasi terhadap pelaksanaan atau belajar mengajar (KBM)

 Sudarsono FX, Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,

2001), hal. 2.
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2. Cara pengambilan data
Teknik pengambilan data menunjukkan mengenai proses peneliti untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa

metode untuk memperoleh data

a. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati kondisi, situasi, proses dan
prilaku pada saat proses pembelajaran berlangsung, yaitu dari tahap awal
sampi akhir. Dalam hal observasi dipergunakan untuk mengetahui data
tentang aktivitas siswa yang dilaksanakan oleh peneliti melalui lembar
pengamatan aktivitas siswa.
b. Wawancara
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Matematika, serta untuk menemukan kesulitan
apa saja yang dihadapi guru selama proses pembelajaran.
c. Tes
Pemberian tes dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar siswa.
Tes hasil belajar ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa pada ranah kognitif. Peneliti membuat tes berupa tes tulis dalam

bentuk obyektif essay pada siklus I dan siklus II yang diberikan kepada
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siswa setiap akhir siklus. Adapun teknik pensekoran aspek kognitif adalah
sebagai berikut:

Nilai Akhir (NA) = Skor Perolehan x 100
Skor Maksimal

3. Teknik analisi data
Pengolahan dan interpretasi data merupakan langkah penting dalam PTK.
Menganalis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.
Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa per siklus, dianalisis dengan
menggunakan rumus rata-rata. Menurut Sudjana, bahwa untuk menghitung

rata—rata kelas digunakan rumus sebagai berikut

>x
X=N
Keterangan :

X = Rata — rata (mean)
Y.x = Jumlah seluruh skor
N = Banyaknya subjek
Selanjutnya skor rata—rata yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan
ke dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala sebagai berikut :

90 — 100 : Sangat baik
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70-89 :Baik
50-69 : Cukup baik
0-49 : Tidak baik
Untuk mengetahui sejauh mana prosentase ketuntasan belajar siswa pada
siklus I dan siklus II digunakan rumus prosentase. Juga menurut Sudjana,

bahwa untuk menghitung prosentase digunakan rumus sebagai berikut:

= £ y1000
P= 2 X100%

Keterangan :

P = Prosentase yang akan dicari
f = Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh
N = Jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya
Untuk mengetahui hasil perubahan tindakan yang dilakukan
menimbulkan perubahan, peningkatan, dan perbaikan dapat menggunakan

rumus prosentase sebagai

P = Siklus [ — Pre Siklus X 100%

Pre Siklus I
Keterangan;
P = Prosentase peningkatan
Siklus I = Nilai rata-rata sesudah tindakan

Pre Siklus = Nilai rata-rata sebelum tindakan
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E. Indikator Kinerja
Kriteria ketuntasan siswa yang digunakan berdasarkan kebijakan sekolah SD
Pancasila 45 Surabaya yaitu siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh = 66.

Suatu pembelajaran dikatakan tidak tuntas apabila pencapaian nilai < 66.

F. Tim Peneliti dan Tugasnya
Dalam penelitian ini peneliti adalah perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti juga menjadi pelapor hasil
penelitian. Peneliti di lokasi penelitian juga berperan sebagai pengamat penuh, di
samping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti oleh kepala

sekolah dan guru-guru yang bersangkutan di SD Pancasila 45 Surabaya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian “Pemanfaatan media garis bilangan
untuk meningkatkan penguasaan materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
di kelas IV SD Pancasila 45 Surabaya”

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

SD Pancasila 45 Surabaya berdiri sejak tahun 1955, berada di tengah-tengah
pemukiman yang padat penduduk dan berdekatan dengan pasar. Masyarakat
sekitar pun berasal dari latar belakang dan karakter yang berbeda-beda, karena
banyak yang berasal luar kota Surabaya.

Sekolah Dasar Pancasila 45 berada di kecamatan Bubutan Kota Surabaya
berstatus terdaftar di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. SD
Pancasila 45 berstatus terakreditasi “C” dengan NSS 104056004047.

SD Pancasila 45 terletak di jalan Tembok Dukuh VI/10 desa Tembok Dukuh
kecamatan Bubuan kota Surabaya. SD Pancasila 45 Surabaya tergabung dalam
satu yayasan Taman Kanak-kanak(TK) dan Sekolah Dasar(SD), dengan nama
“Yayasan Pendidikan Pancasila 45”.

1. Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi SD Pancasila 45
Sekolah Dasar Pancasila 45 mempunyai visi “Unggul dalam berpikir,

berakhlak mulia yang didasari iman, takwa, berwawasan global serta

52
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mandiri.” Unggul dalam berfikir mempunyai arti, SD Pancasila 45
mempunyai harapan untuk mencetak peserta didiknya menjadi individu
yang kritis, menjadi kemampuan kognitif yang tinggi. Di samping
akademis yang bagus, peserta didik SD Pancasila 45 harus mempunyai
akhlak yang baik berdasarkan iman dan takwa.

Peserta didik SD Pancasila 45 harus berwawasan yang luas dan peka
terhadap perkembangan zaman. Kemandirian pada diri setiap perserta
didik SD Pancasila 45 juga dibenuk, agar tidak menjadi individu yang

mudah menyerah.

. Misi SD Pancasila 45

Untuk mewujudkan visi yang telah dicanangkan, Sekolah Dasar
Pancasila 45 mempunyai langkah-langkah yang akan dilakukan. Hal
pertama yang dilakukan oleh sekolah dasar pancasila 45 adalah
melaksanakan pengembangan kurikulum KTSP. Sesuai dengan kaidah
KTSP, setiap sekolah diberi wewenang untuk pengembangan kurikulum
tersebut. Pelaksanaan pengembangan kurikulum KTSP dapat dilakukan
dengan jalan pengembangan Silabus dan RPP. Pada pengembangan
silabus dan RPP ini disesuaikan dengan keadaan sekolah masing-masing.
Dalam prosesnya, diharapkan dapat menumbuhkan penghayatan dan
pengalaman peserta didik terhadap ajaran agama yang dianut.

Melaksanakan pembelajaran secaara aktif, inovaif, kreatif, efektif dan

menyenangkan menjadi jalan SD pancasila 45 untuk mewujudkan visi
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yang telah di buat. Poin selanjutnya yang diambil adalah melaksanakan
peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan. Tenaga
pendidik dan kependidikan juga merupakan faktor pendidik demi
terwujudnya pendidikan yang baik.

Melakukan penilaian secara menyuluruh, berkesinambungan,
obyektif, otentik, mendidik dan bermakna menjadi salah satu misi SD
Pancasila untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didiknya. Hal
yang seharusnya dilakukan oleh setiap sekolah, yang dilakukan SD
Pancasila 45 adalah menyediakan media pembelajaran dan alat peraga
untuk proses belajar-mengajar.

Dalam rangka penciptaan peserta didik yang mandiri, maka sekolah
dasar pancasila 45 juga menanamkan sikap kemandirian pada setiap
peserta didiknya. Segala upaya yang dilakukan oleh sekolah dasar
pancasila 45 di atas hal yang patut di apresiasikan adalah penerapan
budaya 6 S. Budaya tersebut adalah senyum, salam, sapa, santun, sopan
dan serius.

c¢. Tujuan Pendidikan di Sekolah Dasar Pancasila 4
Dari visi yang telah dicanangkan dan langkah-langkah kongkrit yang
dilakukan pada misi SD pancasila 45 mempunyai tujuan yang pertama
terlaksananya  pengembangan  kurikulum  KTSP, terlaksananya
pengembangan silabus dan RPP, terciptanya kearifan dalam bertindak

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
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Dalam hal pembelajaran SD Pancasila 45 mempunyai tujuan
terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Serta terlaksananya peningkatan kompetensi Pendidik dan
Tenaga kependidika dan Terlaksananya penilaian secara menyeluruh,
berkesinambungan, objektif, otentik, mendidik, dan bermakna.

Terlaksananya anak didik dengan berbagai media dan alat
pembelajaran, merupakan tujuan yang dilakukan mewujudkan misi yang
ada. Tercapainya sikap kemandirian pada siswa juga dibenuk, serta
terlaksananya budaya 6 S (Senyum, Salam, Sapa, Santun, Sopan, dan

Serius) dimanapun siswa berada.

2. Struktur Organisasi

Dalam sebuah lembaga pastinya mempunyai susunan struktur organisasi
untuk menjalankan segala bentuk kegiatan yang ada. Strukur organisasi juga
berfungsi untuk mempermudah kinerja masing-masing bagian. Sekolah dasar
pancasila 45 menyusun sruktur organisasinya sebagai berikut. Pimpinan
sekolah dasar 45 di bawah komando Bapak Subandriyo, S.Pd.I. Beliau
menjabat kepala sekolah sejak tahun 2010 hingga sekarang.

Di sekolah dasar pancasila 45 mempunyai 6 guru kelas, yang
bertanggung jawab untuk menjalankan segala bentuk kegiatan belajar-
mengajar di kelas. Ibu Lailis Sa’adah, S.Pd sebagai guru kelas I, ibu Rr

Nyoerti Astuti bertanggung jawab pada kelas II. Bapak Mas Ade Sinatra yang
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menjadi satu-satunya guru laki-laki yang bertanggung jawab atas segala
bentuk kegiatan belajar-mengajar di kelas III.

Pada kelas atas, SD Pancasila mempercayakan peserta didiknya kepada 3
guru perempuannya. Di kelas IV, di pegang oleh Ibu Siti Halimah, S.Pd yang
telah mempunyai pengalaman mengajar bertahun-tahun. Untuk kelas V,
siswa-siswi sekolah dasar pancasila 45 dipegang Ibu Ratna Jamilah. Untuk
kelas VI, dipercayakan oleh Ibu Chanifah. Beliau merupakan guru senior di
sekolah ini, yang pastinya sudah sangat berpengalaman dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar pada kelas VI.

Untuk urusan kebugaran dan kesehatan peserta didik, sekolah dasar
mempunyai guru olah raga yaiu Bapak Rommy Budijano, S.T. Beliau
mengajar PJOK mulai dari kelas I hingga kelas VI, sehingga beliau
mengatahui kemampuan anak dalam PJOK semua peserta didik SD pancasila
45.

Sesuai dengan permendiknas, bahwasannya dalam sekolah hanya boleh
ada dua muatan lokal yaitu Bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Lembaga
pendidikan pancasila 45 mempunyai guru Bahasa Inggris Ibu Ernawati, S.Pd,
sedang untuk bahasa jawanya diampu oleh guru kelas masing-masing.

Sekolah Dasar pancasila 45 merupakan lembaga pendidikan yang bisa
dikatakan lembaga yang sedang berkembang. Dalam hal administrasi, sekolah

dasar pancasila mempunyai seorang karyawan bernama Mas Ade Sinatra yang
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sekaligus merangkap sebagai guru kelas. Dalam hal keuangan, sekolah dasar
mempercayakan kepada Ibu Siti Halimah untuk mengatur sirkulasi keuangan.

Dalam hal pengembangan diri siswa, SD Pancasila mempunyai program
ekstra diantaranya adalah seni tari, hadrah, pramuka serta komputer. Peserta
didik juga dibekali dengan kemampuan mengoprasikan komputer, dalam hal
ini yang mengajar adalah Ibu Siti Hardiyanti, S.Pd. Untuk seni tari di sekolah
dasar pancasila 45 di latih oleh Ibu Wulandari, sedang untuk hadrah oleh
Ustad Hasan. Untuk melatih kemandirian dan sosial peserta didik ekstra
pramuka menjadi pilihannya, dalam hal ini dibimbing oleh Kak Faisol dan
Kak Budi.

Melihat letak SD Pancasila yang berada di dekat lingkungan pasar yang
erat kaiannya dengan kendaraan, maka perlu adanya seorang petugas
keamanan. Untuk tanggung jawab ini berikan kepada Bapak Siman, yang
tidak lain merupakan orang daerah sekitar. Dalam hal kebersihan sekolah

dasar 45 mempunyai karyawan yaitu Ibu Sutiono.

. Keadaan Tenaga Guru, karyawan dan siswa obyek penelitian

Sekolah Dasar Pancasila 45 yang dipimpin oleh bapak Subandriyo, S.Pd.I
mempunyai sepuluh tenaga pendidik untuk menyelenggarakan proses belajar
mengajar. Dari kesepuluh tenaga pendidik yang ada tersebut, 7 pendidik telah
menyelesaikan proses sarjananya. Sedangkan 3 personil lainnya, masih ada

yang belum berijazah sarjana. Meski masih ada tiga yang belum Sarjana,
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namun menurut informasi yang peneliti terima dua dari tiga tenaga pendidik
masih proses penyelesaian sarjana. Yang pertama Bapak Mas Ade Sinatra,
masih kuliah semester akhir dan insyaallah tahun 2012 akan lulus sarjana. Ibu
Ratna jamilah juga masih dalam proses studi Strata 1, yang sekarang sudah
semeseter 6.

Sekolah Dasar Pancasila 45 mempunyai 4 tenaga pendidik untuk
mengembangan diri peserta didik. Yang pertama adalah Siti Hardiyanti, S.Pd
yang mengampu pengembangan diri pelajaran komputer. Yang kedua adalah
Ibu Wulandari sebagai pengembangan diri dalam bidang seni tari. Yang ketiga
adalah ustad hasanudin sebagai pengembangan diri seni hadrah. Yang terakhir
adalah kepramukaan yang dilaksanakan setiap hari sabtu oleh kakak Pembina
Moh Faisol.

Untuk keamanan sekolah, SD Pancasila mempunyai petugas yang
bernama Bapak Siman. Beliau juga merupakan salah satu warga sekitar.
Terakhir karyawan yang ada di sekolah dasar pancasila 45 adalah ibu sutiono
yang bekerja sebagai petugas kebersihan.

Proses pelaksanaan penelitian yang menjadi objek penelitian adalah
siswa-siswi kelas IV. Anak-anak kelas IV ini merupakan siswa yang sangat
beragam. Mereka berasal dari berbagai latar belakang yang berbeda, pastinya
juga memiliki karakteristik yang berbeda pula. Pada dasarnya siswa-siswi

kelas IV ini anak-anaknya sangat aktif.
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Siswa-siswi kelas IV merupakan peserta didik yang berasal dari daerah
sekitar sekolah pancasila 45 sendiri. Meskipun mereka tinggal di daerah
sekitar sekolah, namun asal mereka dari berbagai daerah di luar Surabaya atau
dengan kata lain merupakan pendatang. Berangkat dari latar belakang yang

berbeda itu, karakteristik peserta didik juga sanga bervariaif.

B. Hasil Penelitian
1. Penerapan Media Garis Bilangan

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar-
mengajar. Pada proses tersebut, tidak semua peserta didik bisa langsung
mencerna apa yang disampaikan oleh guru. Pemanfaatan media garis bilangan
menjadikan solusi untuk peningkatan hasil belajar siswa.

Di Sekolah Dasar Pancasila 45, proses penyampaian materi sering tidak
menggunakan media pembelajaran. Mayoritas peserta didiknya merupakan
anak dari seorang pedagang. Dengan kata lain, dalam kehidupan mereka akan
erat hubungannya dengan hal hitung-menghitung. Berbalik keadaan dengan
kenyataan, bahwasannya penguasaan mereka sangat minim dalam hal
berhitung. Dalam upaya memahamkan siswa, peneliti menggunakan media
garia bilangan. Penggunaan media ini diharapkan bisa meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penggunaan media garis bilangan, pada siswa-siswi SD Pancasila

merupakan yang pertama kali dilakukan. Proses pembelajaran sebelumnya,
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mereka hanya menggunakan materi yang ada dalam buku saja. Terkadang
menggunakan buku penunjang lainnya, namun belum ada perubahan yang
signifikan karena proses pembelajarannya hanya berkutat pada buku saja.
Dalam pemahaman materinya pun, guru hanya menggunakan metode
ceramah. Dalam prosesnya pun tidak terdapat aktifitas untuk mengexplor diri
siswa. Sehingga penyampaian materi belum terpahami secara baik oleh
peserta didik.

Dalam proses pembelajaran yang sedemikan itu, menjadikan siswa rawan
melupakan apa yang mereka dapat. Berbeda jika, siswa dihadapkan langsung
dengan kenyataan. Dengan menggunakan media garis ini, siswa lebih
dihadapkan dengan aplikatif kehidupan sehari-hari.

Pada tahap awal, peserta didik diberi penjelasan akan tujuan
pembelajaran terlebih dahulu. Penjelasan tersebut dimaksudkan agar siswa
mengetahui kemanfaatan materi yang akan disampaikan. Setelah penjelasan
terkait tujuan pembelajaran, siswa diperkenalkan dengan media pembelajaran
akan dipakai dalam proses penyampaian materi. Pengenalan media garis
bilangan disertakan dengan cara penggunaan.

Dalam proses penggunaan media garis bilangan ini, siswa lebih antusias.
Itu terbukti dengan banyaknya siswa yang menginginkan untuk mencoba
menggunakan media garis bilangan. Penggunaan media ini dikorelasikan
dengan kegiatan yang pernah mereka alami dalam kehidupan nyata mereka.

Seperti contoh penggunaan kata negatif bisa diganti dengan kata berhutang.
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Kata tersebut bisa lebih dicerna mereka, karena kata tersebut biasa digunakan
dalam keseharian mereka.

Di samping itu, siswa tidak merasa bosan karena mereka bisa berekspresi
menggunakan media tersebut. Peserta didik akan terhibur dengan ekpresi yang
mereka keluarkan, atau bisa juga ekspresi dari kawannya. Proses yang paling
terpenting di sini adalah, peserta didik akan lebih memahami materi yang
disampaikan. Tingkat untuk melupakan materi tersebut juga lebih sedikit,
karena dari rasa senang yang mereka timbulkan itu materi akan lebih terpatri
diingatan mereka.

Penggunaan media garis bilangan ini merupakan solusi kongkrit untuk
mengatasi keabstrakan sifat matematika. Disamping melatih kognitif mereka,
media tersebut juga melatih mental siswa. Dengan begitu, beberapa aspek

yang ada pada diri siswa dapat tercakup.

2. Pre Siklus
a. Perencanaan Pre Siklus
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti mengadakan pre siklus
terlebih dahulu sebagai tindakan pemeriksaan lapangan. Metode yang
digunakan adalah metode ceramah dan Tanya jawab. Tindakan ini
dilakukan untuk tolak ukur perbandingan sebelum ada tindakan kelas

dengan sesudah ada tindakan kelas. Tindakan kelas tersebut adalah,
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pemanfaatan media garis bilangan untuk meningkatkan hasil belajar pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Rencana pelaksanaan pembelajaran ini di bagi beberapa tahap, yaitu:
Kegiatan awal, pada tahap ini peneliti mengucap salam sebagai bentuk
sapaan untuk peserta didik.berikutnya peneliti memberikan penjelasan
mengenai tujuan kedatangan peneliti. Setelah memberi penjelasan, peneliti
melakukan Tanya jawab terkait materi yang akan dibahas.

Kegiatan inti, guru menulis materi pelajaran di papan dan
menerangkannya. Dilanjut dengan Tanya jawab seputar materi bilangan
bulat. Setelah menerangkan, peserta didik diberikan soal sebagai pre test
kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap materi yanh
telah disampaikan.

Pada kegiatan akhir, guru bersama siswa menyimpulkan materi
pelajaran. Guru juga memberikan nasihat kepada siswa untuk lebih giat
belajar dan di akhiri dengan do’a dan salam.

. Pelaksanaan pre siklus

Pre siklus dilaksanakan pada hari jum’at 8 juni 2012 dengan
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan Tanya jawab. Indikator
pada pertemuan ini adalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Pada pembelajaran kali ini tanpa menggunakan media pembelajaran,

dengan kata lain guru hanya menjelaskan dan memberikan contoh saja.
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Pada kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan mengucap
salam, kemudian murid menjawab salamnya. Setelah itu murid-murid
berdo’a bersama-sama. Untuk mengetahui keadaan siswa, guru
mengabsen semua murid. Guru menyebutkan tujuan dari kegiatan
pembelajaran hari itu. Setelah guru memberitahukan maksud dan tujuan,
kemudian guru memberikan apersepsi terkait materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

Pada kegiaan inti guru menulis materi dan menjelasankan kepada
peserta didik. Pada saat pembelajaran guru hanya menerangkan,
sedangkan siswa cukup mendengarkan begitu saja. Di saat kondisi
seperti itu, siswa merasa bosan dan kurang antusias dalam menerima
pelajaran, sehingga terdapat beberapa siswa yang mengalihkan
perhatiannya dengan bermain sendiri, menggambar dan berbicara dengan
temannya. Proses menerangkan materi telah selesai, kemudian guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dengan cara
mengangkat tangannya, akan tetapi tidak ada yang merespon.

Kemudian guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan
memberikan pertanyaan kepada siswa, namun hanya satu atau dua siswa
yang menjawab. Dalam menjawabnya pun siswa dengan kurang
semangat. Sehingga kelas terkesan tidak hidup. Setelah itu guru
langsung membagikan soal kepada siswa untuk mengerjakannya. Dalam

mengerjakan soal siswa kurang bergairah.



Pada kegiatan akhir, guru mengulangi pelajaran yang sudah dijelaskan,
bersama itu guru member penguatan terkait materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
berdo’a dan ditutup salam.

Pada pre siklus ini, peneliti belum memperoleh ketercapaian tujuan
pembelajaran secara individual melalui tes individu. Sebagaimana hasil

pre siklus dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 | Aldi Al-Halim 48 Tidak Tuntas
2 | Muhamad Syamsudin 18 Tidak Tuntas
3 | Muhamad Mursyidi 2 Tidak Tuntas

Muhamad Fathur
4 24 Tidak Tuntas
Rohman
5 | Andrik Apriyanto 4 Tidak Tuntas
6 | Ahamad Busiri 78 Tuntas
7 | Ahmad Bustomi 12 Tidak Tuntas
8 | Andrian Puji Setio 20 Tidak Tuntas
9 | Laili Wahyu Yuliana 36 Tidak Tuntas
10 | Lutfi Setiawan 8 Tidak Tuntas
11 | Mahendra Dwi Cahyono 20 Tidak Tuntas
12 | Mochamad Risky Fauzi 88 Tuntas
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Mochamad Yoga
13 14 Tidak Tuntas
Ramadhan
14 | Nelita Novita Sari 80 Tuntas
15 | Nadifatul Udziyah 10 Tidak Tuntas
16 | Okta Triviana 4 Tidak Tuntas
17 | Sendy Ilham Sanjaya 6 Tidak Tuntas
18 | Wulan Rosmaniah 16 Tidak Tuntas
19 | Sari Indriawan 8 Tidak Tuntas
20 | Nadia Ayu Putri Pranoto 68 Tuntas
21 | Anis Fitria 58 Tidak Tuntas
22 | Siti Sofa Marwah 62 Tidak Tuntas
23 | M. Sholihin 8 Tidak Tuntas
Jumlah nilai 692
Jumlah nilai maksimal 2300

Sumber dokumentasi SD Pancasila 45 Surabaya

Nilai Rata- rata: X = E_;

692

= 22-30,08

23
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NO URAIAN PRESTASI
1 Nilai rata-rata tes formatif 30,09
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 4

- T
3 Presentase ketuntasan belajar KBK = S x 100%

4
[— 0,
KBK 75 X 100%

KBK = 0,16 x 100%

=16%

Pada tahap awal ini diperoleh hasil siswa dalam proses pembelajaran
yang dilakukan pada pre siklus hanya ada 4 siswa yang dapat mencapai
ketuntasan atau 16%. Hal itu masih sangat jauh dari apa yang seharusnya
didapat oleh peserta didik. Berikut dapat digambarkan hasil proses belajar
peserta didik Sekolah Dasar Pancasila 45 pada diagram lingkaran berikut

ini.
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Diagram Lingkaran

= Tidak Tuntas

Tuntas

Dari hasil pre siklus yang sudah dilakukan, siswa tampak kurang
antusias dan kurang berminat dalam pmebelajaran matematika. Di lihat
dari kondisinya, siswa cenderung lebih suka bermain bersama temannya
dibanding harus mendengarkan penjelasan dari guru. Peserta didik terlihat
bosan jika hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Respon mereka
terhadap guru pun tidak terlihat.

Ketika pengerjaan soal pre siklus, siswa tampak kurang antusias.
Mereka terlihat tidak bersemangat untuk mengerjakan soal-soal tersebut.
Dalam mengerjakan soal-soal mereka masih banyak yang belum mengerti.

Hal ini dapat dilihat dari hasil tes yang telah disajikan. Banyak dari peserta

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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didik yang salah dalam menjawab soal-soal tersebut. sehingga
ketuntatasan belajar tidak tercapai
d. Refleksi

Mengacu dari tindakan yang sudah dilakukan oleh peneliti, peserta
didik terlihat bosan jika hanya mendengarkan pejelasan dari guru. Untuk
meningkakan gairah mereka dalam proses belajar perlu menggunakan cara
baru untuk menyampaikan pelajaran. Kurangnya antusias siswa dalam
mengikuti pelajaran karena, siswa tidak terlibat secara penuh dalam proses
pemahaman pelajaran. Guru sudah fokus dengan penjabaran materi,
sedang siswa asyik bermain, bincang-bincang dengan temannya.

Demi kelancaran proses belajar-mengajar tersebut, perlu adanya
media pembelajaran yang dapat melibatkan secara penuh peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan melibatkan secara penuh peserta
didik dalam proses pembelajaran, siswa mempunyai aktivitas yang dapat

mengisi kebosanan mereka dengan hal yang sangat positif.

3. SiklusI
a. Perencaanaan
Sebagai tindak lanjut dari hasil pre siklus, dalam pelaksanaan siklus 1
peneliti langsung menggunakan metode demontrasi dengan memanfaatkan
media garis bilangan. Siklus I ini direncanakan pada anggal 15 juni 2012.

Hal tersebut dilakukan oleh peneliti atas pertimbangan bahwa,
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pembelajaran yang ada di sekolah selama ini bersifak konvensional.
Apalagi ditambah dengan karakter siswa kelas IV yang heterogen, baik
dari segi akademis, karakter siswa ataupun latar belakang siswa itu
sendiri.

Pada dasarnya siswa-siswi kelas IV sangat aktif, akan tetapi
kemampuan dan minat mereka sangat kurang dalam hal pemahaman
materi. Untuk mengantisipasi kenakalan siswa kelas IV, dalam proses
pembelajaran nanti guru menggunakan media pembelajaran untuk
mengalihkan perhatian mereka kepada materi yang disampaikan.

Pada tahap perencanaan ini secara garis besar rencana
pelaksanaannya yang pertama adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pembuatan RPP berikut ini sangat penting, karena
pada lebar ini kita membuat segala bentuk aktivitas yang akan kita
lakukan selama proses belajar mengajar. Yang kedua adalah pembuatan
soal-soal yang akan kita berikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadapat materi yang telah disampaikan. Untuk

_proses_penyampaian materi pada siklus I ini menggunakan media_garis
bilangan, sehingga perlu persiapan untuk membuat media tersebut.

Pada tahap perencanaan yang terakhir adalah pembuatan pedoman
observasi pelaksanaan pembelajaran. Lembar observasi berikut merupakan
lemabr untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran matematika sedang berlangsung.
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b. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan terbagi menjadi tiga bagian, kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan akhir. Sebelum pelajaran dimulai, guru
mengucap salam. Pada kegiatan awal ini guru memberikan apersepsi
untuk menata pemikiran siswa. Setelah memberikan apersepsi guru
menyampaikan tentang materi yang akan dipelajari dan juga
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sekaligus
memberikan motivasi siswa dalam belajar.

Tahap selanjutnya masuk pada kegiatan inti, ketika pada tahap ini
guru memberikan penjelasan mengenai media garis bilangan yang akan
digunakan pada pembelajatan materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Setelah guru mengenalkan media garis bilanganm, guru
menjelaskan cara penggunaan media garis bilangan tersebut.

Guru juga memberikan contoh penggunaan media garis bilangan pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Setelah itu, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba melakukan
penggunaan madia garis bilangan secara bergantian. Pada proses ini
diharapkan sisiwa dapat mengapresisasikan dirinya melalui media yang

ada.
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Kemudian, setelah dirasa cukup siswa mencoba media garis bilangan
guru membagi peserta didik dalam empat kelompok. Masing-masing
kelompok diberi bebepa soal untuk dikerjakan secara kelompok. Guru
memberikan beberapa waktu bagi tiap kelompok untuk menyelesaikan
soal-soal tersebut. Selanjutnya, siswa mempresentasikan hasil diskusinya
secara kelompok. Sitiap kelompok tersebut harus maju untuk
menyelesaikan soal yang telah diberikan pada kelompok, menggunakan
media garis bilangan. Semua kelompok harus maju untuk
mendemontrasikan media garis bilangan, untuk menjawab soal-soal yang
telah dibagi.

Pada kegiatan terakhir, guru bersama yang lain membahas apabila
ada kesalahan pada presentasi tiap kelompok. Guru memberikan hadiah
bagi kelompok yang memperoleh nilai tertinggi dan tercepat dalam
menyelesaikan soal tersebut. Tiap kelompok telah presentasi hasil
diskusinya secara kelompok, setelah itu guru memberikan soal post test
untuk dikerjakan setiap individu. Setelah semua selesai lembar soal

dikumpulkan dan guru menutup dengan salam.

NO NAMA NILAI KETERANGAN

I 1. Nadia Ayu Putri
100 Tuntas
Pranoto
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. Okta Triviana

. Muhamad Fathur

Rohman

. Andrik Apriyanto

. Wulan Rusmania

II

. Siti Sofa Marwa

. Sari Indriawan

. Nelita Novita Sari
. Ahmad Busiri

. Aldi Al-Halim

. Lutfi Setiawan

80

Tuntas

I

. Anis Fitria

. Mochamad Risky

Fauzi

. Ahmad Bustomi
. Muhamad Syamsudin

. Mahendra Dwi

Cahyono

. Mochamad Yoga

Ramadhan

90

Tuntas

. Laili Wahyu Yuliana

80

Tuntas
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2. Nadifatul Udziyah
3. M. Solihin

4. Andrian Puji Setio
5. Muhamad Mursyidi

6. Sendy Ilham Sanjaya

c. Observasi

Pengamatan dilakukan oleh peneliti ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung. Peneliti bertindak sebagai guru sekaligus sebagai peneliti
yang mengobservasi aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran.

Guru atau peneliti mulai mengamati aktivitas siswa dalam
menenggapi pertanyaan materi penjumlahan dan pengurangan yang telah
disediakan. Kemudian mengamati kekompakan masing-masing kelompok
dalam mendiskusikan tugas dan mempresentasikan hasil kerja kelompok
masing-masing sampai pada kemampuan siswa dalam menjawab soal
yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.

Berikut adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1.
Sesuai yang telah direncanakan observasi yang dilakukan adalah aktivitas
siswa selama pembelajaran, dan hasil belajar dengan menggunakan media

garis bilangan.



1) Aktivitas siswa
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No Aktifitas yang diamati Skala Penilaian
A B C D
1 |Siswa yang hadir dalam mengikuti | 23
pelajaran
2 | Membawa buku matematika 15
Membawa perlengkapan alat tulis 23
4 |Siswa yang aktif memperhatikan 19
pembelajaran
Siswa yang aktif bertanya
Siswa yang aktif menjawab pertanyaan 10
Siswa yang berani mengerjakan 5
soal dipapan tulis
8 |Siswa yang kurang aktif dalam 16
pembelajaran
9 |Siswa yang berani memperagakan
penggunaan alat peraga
10 | Siswa yang aktif mengerjakan tugas 20 20
Jumlah 148
Prosentase 55,3%

5 Tabel 4.4 Aktivitas Siswa Siklus I

-----------------------------------------

-

Kriteria Penilaian:

A =20-25siswa




B=13 - 19siswa
B=7-12siswa

C=1-6siswa

2) Tes hasil belajar

75

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 | Aldi Al-Halim 64 Tidak Tuntas
2 | Muhamad Syamsudin 22 Tidak Tuntas
3 | Muhamad Mursyidi 48 Tidak Tuntas
4 | Muhamad Fathur 36 Tidak Tuntas

Rohman
5 | Andrik Apriyanto 54 Tidak Tuntas
6 | Ahamad Busiri 100 Tuntas
7 | Ahmad Bustomi 96 Tuntas
8 ! Andrian Puji Setio 66 Tuntas
9 | Laili Wahyu Yuliana 52 Tidak Tuntas
10 | Lutfi Setiawan 56 Tidak Tuntas
11 | Mahendra Dwi Cahyono 32 Tidak Tuntas
12 | Mochamad Risky Fauzi 96 Tuntas
13 | Mochamad Yoga 76 Tuntas
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2 | Jumlah siswa yang tuntas 11

. T
3 Persentase ketuntasan belajar KBK = S % 100%

11
=33 X 100%

=47,8%

-------------------------------------------

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
media garis bilangan dalam pembelajaran matematika pada siklus I,
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 65,9 dan ketuntasan belajar
mencapai 47,8% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 11 siswa.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai
siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai > 66 hanya
sebesar 47,8% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang dikehendaki
yaitu sebesar 66%. Dari perolehan persentase ketuntasan belajar di
atas, menurut tabel tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa
kreativitas siswa masih dikategorikan cukup.

Berdasarkan data di atas dapat digambarkan hasil proses belajar

peserta didik Sekolah Dasar Pancasila 45 sebagai berikut ini.
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Diagram Lingkaran

47.80%

1 Tidak Tuntas

Tunas

d. Refleksi

Dari hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, terdapat peningkatan
dalam hasil belajar siswa bila dibandingkan dengan hasil pra siklus.
Peningkatan pembelajaran tersebut belum maksimal, karena pada siklus I
ketuntasan belajarnya hanya 47,9%, sehingga perlu adanya revisi
pembelajaran dalam upaya meningkatkan pembelajaran Matemaika pada
tindakan berikutnya.

Dari tindakan yang sudah dilakukan pada siklus I terdapat beberapa
kendala yang ditemukan.
1. Kesiapan guru belum maksimal dalam membuka pelajaran. Guru perlu

memilih kata yang lebih tepat untuk membuka pelajaran, sehingga

dapat menimbulkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2. Penggunaan kata istilah dalam penggunaan media garis bilangan
lkurang relevan. Guru perlu menyesuaikan dengan keadaan yang ada
pada siswa. sehingga siswa lebih mudah mencerna materi.

3. Editing siswa belum maksimal. Guru harus lebih teliti dalam
pembuatan naskah soal, sehingga tidak menimbulkan persepsi ganda
bagi siswa.

4. Masih banyak siswa yang belum bisa mengerjakan soal pengurangan
bilangan bulat, terutama bilangan bulat negatif.

5. Masih ada beberapa siswa tidak mengikuti pembelajaran dengan baik,
diantaranya siswa melamun, tidak berkonsentrasi, dan melakukan

pekerjaan lain diluar pembelajaran

4. Siklus II
a. Perencanaan

Perencanaan pembelajaran pada siklus I direncanakan atas satu kali
pertemuan yang dilaksanakan dalam waktu 3 x 35 menit. Pelaksanaan
siklus II pada tanggal 20 juni 2012. Perencanaan pembelajaran siklus I
terdiri dari satu rencana pembelajaran. Adapun komponen-komponen
dalam rencana pembelajaran mencakup: waktu, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

materi, metode, sumber, dan evaluasi
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Selain merencanakan pembelajaran peneliti juga menyiapkan alat
pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain: lembar
observasi siswa, kamera, dan berbagai dokumen yang terkait dengan
siswa.

Alat penelitian yang telah disiapkan di atas digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan
penelitianya. Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes,
presensi, nilai tugas serta data kualitatif yang menggambarkan keaktifan
siswa, antusias siswa, partisipasi dan kerja sama selama proses belajar
mengajar serta keberanian dan kemampuan siswa dalm melaporkan hasil.

Selanjutnya untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran yang
diinginkan, kegiatan evaluasi perlu dilakukan. Melalui kegiatan evaluasi
dapat diperoleh data atau informasi yang berguna dalam menentukan
tingkat ketercapaian tujuan. Tingkat kemajuan hasil belajar siswa dalam
memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan juga dapat
diketahui. Instrumen penelitian pada sillus I ini berupa: soal tes, yang
terdiri dari soal tes kelompok dan soal tes individu. Soal tes kelompok
dikerjakan secara kelompok, sedangkan soal tes individu dikerjakan secara
individu yang berupa soal esay. Data yang terkumpul dianalisis untuk
mengukur indikator keberhasilan yang sudah dirumuskan

b. Pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan
pada tanggal 18 juni 2012 di kelas IV SD Pancasila 45 Surabaya, dengan
jumlah siswa 23. Dalam hal ini peneliti tetap bertindak sebagai guru dan
tentunya tetap dibantu dengan guru bidang studi. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
memperhatikan perbaikan pada siklus I, sehingga kesalahan maupun
kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada sikius II.

Pada pelaksanaan tindakan pada siklus II ini, tidak jauh berbeda
dengan yang dilakukan pada siklus I. Dalam pelaksanaan siklus II ini,
guru lebih merperhatikan tentang kata yang digunakan dalam proses
pembelajaran. proses pemilihan kata ini dimaksudkan agar siswa lebih
mudah mencerna materi yang akan penelii sampaikan. Pemilihan kata ini
juga berujuan agar siswa lebih antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Proses pelaksanaan tindakan siklus II, penelii juga lebih menekankan
pemahaman siswa dalam materi pengurangan bilangan bulat, karena pada
bab ini banyak siswa yang belum paham.

Pada tahap tes siklus II, peneliti lebih fokus dalam menyidiakan
naskah soal. Sebelum naskah dibagikan kepada siswa, guru terlebih
dahulu meneliti naskah soal agar tidak terjadi kesalahan seperti pada
siklus I. proses penyaringan ini diharapkan tidak menimbulkan persepsi

ganda.
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Beriku hasil penilaian diskusi pesera didik, berdasarkan kelompok
yang telah dibagi.

Hasil diskusi kelompok Siklus II

NO NAMA NILAI KETERANGAN

l 1. Nadia Ayu Putri
Pranoto

2. Okta Triviana

3. Muhamad Fathur 100 Tuntas
Rohman

4. Andrik Apriyanto

5. Wulan Rusmania

11 1. Siti Sofa Marwa
2. Sari Indriawan

3. Nelita Novita Sari

96 Tuntas
4. Ahmad Busiri
5. Aldi Al-Halim
6. Lutfi Setiawan
111 1. Anis Fitria
2. Mochamad Risky
100 Tuntas

Fauzi

3. Ahmad Bustomi
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Muhamad Syamsudin
Mahendra Dwi
Cahyono

Mochamad Yoga

Ramadhan

v 1.

Laili Wahyu Yuliana
Nadifatul Udziyah
M. Solihin

Andrian Puji Setio
Muhamad Mursyidi

Sendy Ilham Sanjaya

92

Tuntas

..........................................

c. Observasi

Seperti halnya yang dilakukan oleh peneliti lakukan pada siklus I,

selain penelii sebagai guru peneliti juga bertindak sebagai observer.

Berikut hasil pengamtan yang dilakukan oleh peneliti:

a. Aktivasi siswa siklus II

No

Aktifitas yang diamati

Skala Penilaian

B C
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Siswa yang hadir dalam mengikuti

pelajaran

23

Membawa buku matematika

20

Membawa perlengkapan alat tulis

23

Siswa yangaktif memperhatikan

pembelajaran

19

Siswa yang aktif bertanya

12

Siswa yang aktif menjawab pertanyaan

15

Siswa yang berani mengerjakan

soal dipapan tulis

10

Siswa yang kurang aktif dalam

pembelajaran

12

Siswa yang berani memperagakan

penggunaan alat peraga

10

10

Siswa yang aktif mengerjakan tugas

Jumlah

Prosentase

E Tabel 4.8 Aktivitas Siswa Siklus II

Kriteria Penilaian:
A =20-25siswa
B=13-19siswa
C=7-12 siswa

D=1-6siswa

b. Hasil Belajar sikklus II
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NO NAMA HASIL KETERANGAN
1 Aldi Al-Halim 76 Tuntas
2 | Muhamad Syamsudin 48 Tidak Tuntas
3 | Muhamad Mursyidi 42 Tidak Tuntas
4 | Muhamad Fathur 56 Tidak Tuntas
Rohman
5 | Andrik Apriyanto 82 Tuntas
6 | Ahamad Busiri 100 Tuntas
7 | Ahmad Bustomi 100 Tuntas
8 | Andrian Puji Setio 88 Tuntas
9 | Laili Wahyu Yuliana 84 Tuntas
10 | Lutfi Setiawan 56 Tidak Tuntas
11 | Mahendra Dwi Cahyono 80 Tuntas
12 | Mochamad Risky Fauzi 100 Tuntas
13 | Mochamad Yoga 80 Tuntas
Ramadhan
14 | Nelita Novita Sari 100 Tuntas
15 | Nadifatul Udziyah 72 Tuntas
16 | Okta Triviana 68 Tuntas
17 | Sendy Ilham Sanjaya 72 Tuntas




36

18 | Wulan Rosmaniah 92 Tuntas
19 | Sari Indriawan 56 Tidak Tuntas
20 | Nadia Ayu Putri Pranoto 100 Tuntas
21 | Anis Fitria 100 Tuntas
22 | Siti Sofa Marwah 92 Tuntas
23 | M. Sholihin 96 Tuntas
Jumlah Nilai 1638
Jumlah Nilai Maksimal | 2300
| Tabel 4.9 Hasil Belajar Siklus Tl |
KKM = 66
Hasil X= =
X= == =180
No. Uraian Hasil siklus I
1 Nilai rata-rata siswa 80
2 Jumlah siswa yang tuntas ng
3 Persentase ketuntasan belajar KBK =g * 100%
= B X 100%
23
=82,6%

................................................
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Berikut gambaran hasil belajar siswa yang telah dilakukakan,

Diagram Lingkaran

=; Tidak Tuntas

Tuntas

________________________________________________________

Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Ketuntasan Belajar
Siklsus II

Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
media garis bilangan dalam pembelajaran Matematika pada siklus II,
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 80 dan ketuntasan belajar mencapai
82,6% dengan jumlah siswa yang tuntas belajar 19 siswa. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa tuntas karena
siswa yang memperoleh nilai > 66 sebesar 82,6% lebih besar dari

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 66%.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dari perolehan persentase ketuntasan belajar di atas, menurut tabel
tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa kreativitas siswa masih

dikategorikan baik.

d. Refleksi
Secara keseluruhan pemanfaaan media garis bilangan pada materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bisa dikatakan berjalan
sesuai rencana pembelajaran yang telah direncanakan di awal. Pemanfaaan
media garis bilangan pada materi penjumlahan dan pengurangan,
mempunyai perubahan yang positif. Perubahan tersebut bisa dilihat dari
peningkatan hasil belajar pesera didik pada setiap siklus yang peneliti

lakukan.
Dari perolehan hasil belajar yang dapat dilihat pada akhir
pembelajaran di atas, menjadikan peneliti memandang tidak perlu lagi

melakukan penelitian lanjutan di SD Pancasila 45 Surabaya.

C. Pembahasan
1. Penerapan Media garis Bilangan
Proses penerapan media garis bilangan dimulai dengan menjelaskan cara
penggunaannya terlebih dahulu. Setelah penjelesan mengenai cara

penggunaannya, kemudian guru memberikan contoh penggunaannya.
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Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba
menggunaan media garis bilangan.

Penggunaan media di SD Pancasila 45 dapat mengatasi kepasifan siswa
dalam kelas. Dalam proses belajar, siswa sangat antusias untuk mencoba
mempraktekkan media garis bilangan tersebut. Siswa yang sebelumnya hanya
terdiam dalam ketidak pahaman sekarang merubah menjadi mengerti. Siswa
yang sebelumnya ramai dengan temannya, sekarang menjadi aktif mengikuti
pelajaran.

Keaktifan siswa ini memberi dampak positif bagi proses pembelajaran.
dari keaktifan siswa ini, materi ajar yang disampaikan oleh guru dapat dicerna
oleh peserta didik. Siswa lebih bisa memahami materi, khususnya bilangan
bulat dengan nyata. Hal inilah yang seharusnya terjadi dalam seetiap
pembelajaran
. Hasil belajar

Pemanfaaan media garis bilangan merupakan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran Matematika kelas IV materi
penjumlahan dan pengurngan bilangan bulat. Pemanfaaan media garis
bilangan merupakan salah satu faktor dari rendahnya hasil belajar siswa
adalah kesanggupan untuk memahami materi dan waktu yang tersedia untuk
mengajar terbatas. Pemanfaaan media garis bilangan menawarkan kegiatan
pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam mengumpulkan

informasi dan pengalaman siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
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Namun siswa dapat belajar dengan bertukar pikiran dengan guru atau
teman satu kelompok, sehingga ada interaksi antara siswa dengan guru atau
teman satu kelompok. Apabila siswa tidak berani atau malu bertnya pada guru
siswa dapat bertnya pada teman satu kelompoknya. Ini menjadikan proses
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, karena semua aspek dalam

pembelajaran saling berperan.

Diagram Batang Antar Siklus

82.60%

90% -

80% -

70% -

60% -

50% -

40% -

30% - 16% -
20%
10% e ——

0% T T 1
Pre Siklus Siklus I Siklus 11

Melihat hasil peneliian yang telah dilakukan pada pre siklus diketahui
tingka pencapaian ketuntasan hanya 16%. Pada siklus I dan siklus II,
diketahui bahwa skor hasil belajar yang mencapai KKM adalah 47,8% pada

siklus pertama dan 82,9% pada siklus ke dua. Dalam hal ini dari pre siklus ke

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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siklus I mengalami peningkatan 31.8%. pada siklus I ke siklus II Mengalami
peningkatan sebesar 35.1% jumlah siswa yang telah mencapai KKM.
Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, dapat dikatakan bahwasannya
pemanfaatan media garis bilangan dapat meningkatkan hasil belajar
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Hal tersebut dapat dilihat dari
meningkatnya hasil belajar siswa-siswa SD Pancasila 45. Berangkat dari
peningkatan hasil yang positif, peneliti mengakhiri kegiatan penelitian pada

SD Pancasila 45.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian tentang Pemanfaatan media

garis bilangan untuk meningkatkan penguasaan materi penjumlahan dan

pengurangan bilangan bulat pada kelas IV SD Pancasila 45 Surabaya, bahwa:

1.

Penerapan media garis bilangan pada SD Pancasila 45 dapat mengakomodir
kepasifan siswa di kelas. Penerapan media garis bilangan dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sangat antusias ketika
pembelajaran menggunakan garis bilangan. Keaktifan siswa mulai meningkat
selama proses pembelajaran baik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan,
mengerjakan tugas dan kepercayaan dirinya. Hal ini terbukti dari hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus 1 dapat meningkat pada siklus II.

Pemanfaatan media garis bilangan pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dapat meningkatkan hasil belajar di kelas IV SD Pancasila 45
Surabaya. Hal ini terbukti dari hasil belajar siswa yang dicapai sebelum ada
pemanfaatan media garis bilangan nilai rata-rata kelas sebesar 30,06 atau
hanya 16% yang mencapai ketuntasan. Pada siklus I rata-rata kelas mengalami
perubahan menjadi 65,9 atau 47,8% yang mencapai ketuntasan. Pada siklus II
rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 80 atau 82,6% yang mencapai

ketuntasan belajar.
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B. Saran -

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan

media garis bilangan, peneliti menyarankan:

1.

Guru diharapkan lebih peka terhadap kondisi siswa. Dalam proses
pembelajaran terkadang siswa kelelahan dengan aktifitas karena pembelajaran
sebelumnya, ataupun siswa belum siap untuk menerima pembelajaran
berikutnya. Dengan kepekaan guru, dan penggunaan media yang
menyenangkan seperti garis bilangan dapat meningkatkan hasil belajar
pembelajaran.

Untuk melaksanakan pembelajaran dengan media garis bilangan memerlukan
persiapan yang cukup, sehingga guru mampu menjelaskan materi melalui
media tersebut dengan baik dan benar. Siswa juga akan lebih mudah
mencerna materi yang akan disampaikan menggunakan media garis bilangan
tersebut.

Media garis bilangan menjadi solusi kreatif ketika siswa mengalami kelelahan
setelah menerima materi pelajaran yang banyak menyita pikiran mereka. Pada
mata pelajaran lain guru banyak menggunakan metode yang menekankan
pada aktifitas motorik siswa, sehingga energi siswa banyak terkuras pada mata
pelajaran tersebut. Akibatnya, bagi mata pelajaran yang letaknya pada jam
terakhir siswa kurang dapat mengikuti dengan baik. Dengan media garis

bilangan yang kreatif dan menyenangkan dapat mengatasi ketegangan mereka.
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4. Untuk penelitian selanjutnya mengenai pembelajaran matematika, khusunya
pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dalam dilakukan
lebih teliti lagi serta menggunakan media yang lebih kreatif lagi agar

pembelajaran dapat dilakukan lebih baik dan menyenangkan.
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